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HUBUNGAN ANTARA HARDINESS DENGAN CAREER ADAPTABALITY PADA LULUSAN BINTARA POLRI ANGKATAN 2019/2020 DI KALIMANTAN TIMUR

SRI SUNDARI
NIM. 1802105100
Program Studi Psikologi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, 
Universitas Mulawarman
ABSTRAK 
Kemampuan beradaptasi dengan lingkungan kerja semi-militer adalah salah satu hal yang harus dimiliki oleh setiap lulusan Bintara Polri, hal tersebut dapat terwujud dengan adanya keahlian dalam mengatasi setiap permasalahan yang dihadapi oleh Bintara Polri. Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empirik ada atau tidaknya hubungan antara hardiness dengan career adaptability pada lulusan Bintara Polri angkatan tahun 2019/2020 di Kalimantan Timur. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang dirancang untuk uji korelasional. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 77 orang lulusan Bintara Polri angkatan tahun 2019/2020 di Kalimantan Timur yang dipilih menggunakan teknik simple random sampling. Penelitian ini menggunakan alat ukur berupa skala hardiness dan skala career adaptability. Teknik analisis data menggunakan uji Kendall’s Tau. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan antara hardiness dengan career adaptability pada lulusan Bintara Polri angkatan tahun 2019/2020 di Kalimantan Timur dibuktikan dengan nilai r hitung = 0.398 dan p = 0.000 < 0.05.

Kata kunci: career adaptability, hardiness 

















RELATIONSHIP BETWEEN HARDINESS AND CAREER ADAPTABILITY TO GRADUATES OF NCO POLICE 2019/2020 IN KALIMANTAN TIMUR 

SRI SUNDARI
NIM. 1802105100
Departement of Psychology, Faculty of Social and Political Sciences,
Mulawarman University

ABSTRACT

The ability to adapt to a semi-military work environment that must be possessed by every National Police officer graduate, this can be realized by having expertise in overcoming every problem faced by the National Police Officer. This study aims to empirically test whether or not there is a relationship between hardiness and career adaptability in the 2019/2020 NCO graduates in East Kalimantan. This study uses a quantitative method designed for correlational tests. The sample in this study found 77 graduates of the 2019/2020 NCO in East Kalimantan who were selected using a simple random sampling technique. This study uses a measuring instrument in the form of a hardiness scale and a career adaptability scale. The data analysis technique used the Kendall's Tau test. The results of the study show that there is a relationship between hardiness and career adaptability in the 2019/2020 National Police Officers graduates in East Kalimantan as evidenced by the value of r count = 0.398 and p = 0.000 <0.05.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Polisi Republik Indonesia atau Polri menjadi bagian dari pemerintah yang memiliki tugas dan tanggungjawab untuk menjaga keamanan dan ketertiban di masyarakat (Widriasmatiwi et al., 2019).  Hal ini diatur dalam Undang-Undang No. 2 Tahun 2002 yang menyebutkan bahwa Polri merupakan salah satu fungsi pemerintah negara di bidang pemeliharaan keamanan dan ketertiban masyarakat, penegakan hukum, perlindungan, pengayoman dan pelayanan masyarakat. Seluruh anggota Polri memiliki kewajiban untuk menjalankan peran dan fungsi tersebut sebaik-baiknya, tak terkecuali dengan lulusan bintara Polri. 
Bintara Polri merupakan salah satu bagian yang menjadi tulang punggung kesatuan militer yang berperan sebagai penghubung antara perwira dengan tamtama. Individu yang mampu menjalani masa pendidikan dan pembentukan bintara di Sekolah Polisi Negara hingga selesai akan dilantik dan menjadi lulusan bintara Polri.  Sekolah Polisi Negara atau yang disingkat dengan SPN merupakan lembaga bagi anggota badan pemerintahan yang memiliki tanggungjawab untuk melahirkan polisi-polisi yang profesional, produktif dan berkualitas (Salindeho, 2016). Melalui Sekolah Polisi Negara, individu dididik selama kurun waktu tertentu dengan harapan para individu akan menjadi lulusan Bintara Polri yang telah memahami dan siap bekerja di intansi Kepolisian.
Ketika individu telah lulus dari sekolah bintara Polri maka individu tersebut mengemban tugas dan tanggungjawab untuk menjaga keamanan dan ketertiban di masyarakat (Widriasmatiwi et al., 2019). Hal tersebut dapat terwujud jika lulusan bintara Polri menyadari sepenuhnya tugas dan tanggungjawab yang dimiliki sehingga mampu melaksanakan pekerjaannya sebagai anggota Polri dengan baik. Namun, sayangnya masih ada bintara Polri yang tidak mampu menjalankan pekerjaannya dengan baik.
Hal tersebut dibuktikan dengan adanya penelitian yang dilakukan oleh Rauzah dan Mahfud (2018) yang menyajikan data bahwa pada tahun 2013 seorang Bintara Polri tercatat melakukan pelanggaran Kode Etik Profesi Polri karena tidak masuk dinas selama 30 (tiga puluh) hari. Selain itu, pada bulan Maret 2017 seorang bintara Polri juga harus menerima hukuman lari keliling lapangan dengan memikul lonceng seberat 50 kilogram pada pukul 11.00 wita akibat malas turun kerja selama dua minggu (Bima, 2017). Adanya kasus ini menunjukan bahwa masih ada bintara Polri yang memiliki performa kerja yang buruk akibat tidak adanya career adaptability yang baik. 
Career adaptability adalah kesiapsiagaan individu menghadapi tugas yang dapat diprediksi agar dapat melakukan persiapan dan mengambil peran kerja atau dapat juga dianggap sebagai bentuk penyesuaian yang tidak terprediksi yang muncul akibat adanya perubahan dalam dunia kerja (Dewi & Rosidah, 2020). Mahardika dan Kistyanto (2020) memberikan definisi career adaptability sebagai sumber daya psikologis seseorang yang berupa kompetensi maupun sikap yang dapat digunakan untuk menyesuaikan pekerjaan yang sedang dijalani maupun mengantisipasi perubahan pekerjaan. Perubahan situasi dalam dunia kerja tentunya juga akan terjadi pada lulusan bintara Polri. 
Lulusan bintara Polri akan dihadapkan dengan situasi kerja yang sangat berbeda dari lingkungan sebelum mereka resmi bekerja di kedinasan sehingga mereka perlu memiliki career adaptability. Career adaptability berperan penting karena career adaptability yang baik dapat membantu individu melewati proses transisi dari tempat pendidikan menuju dunia kerja (Rosulin & Paramita, 2016). Lulusan bintara Polri yang mampu melewati masa transisi tersebut menunjukan bahwa lulusan bintara tersebut memiliki career adaptability yang baik. 
Penelitian lain yang telah dilakukan oleh Chan dan Mai (2015) menunjukan bahwa career adaptibility yang rendah dapat mengakibatkan seseorang berkeinginan untuk menyerah dan keluar hingga mengundurkan diri dari organisasi. Dalam hal ini dapat juga disimpulkan bahwa apabila seorang lulusan bintara Polri memiliki adaptabilitas karir yang rendah, akan memungkinkan dirinya berkeinginan untuk menyerah dari instansi kepolisian itu sendiri. Hal ini juga diperkuat dengan adanya data penelitian yang dilakukan oleh Rauzah dan Mahfud (2018), di mana peneliti menemukan bahwa seorang bintara Polri yang melakukan pelanggaran dengan tidak turun kerja selama 30 hari tersebut karena memiliki keinginan dalam dirinya untuk berhenti kerja dari instansi Kepolisian. 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, muncul minat peneliti untuk mengetahui apakah fenomena tersebut tergambar pada bintara Polri angkatan 2019/2020 di Kalimantan Timur atau tidak. Untuk itu peneliti melakukan survei awal yang bertujuan untuk mengungkap fenomena career adaptability pada bintara Polri angkatan 2019/2020 di Kalimantan Timur, yang diuraikan sebagaimana pada tabel berikut:
Tabel 1. Hasil Survei Awal Career Adaptability pada Lulusan Bintara Polri Angkatan 2019/2020 di Kalimantan Timur
	No.
	Aspek
	Jawaban Ya
	Persentase
	Jawaban Tidak
	Persentase

	1.


2.



3.


4.
	Career concern (sering terlambat menghadiri apel / rapat kerja)
Career control (langsung mengerjakan dan menyelesaikan pekerjaan)
Career Curiousity (senang mengerjakan pekerjaan yang baru)
Career Confidence (memberikan solusi ketika muncul permasalahan di tempat kerja)
	19


16



16


21


	52,8 %


44,4 %



44,4 %


58,3 %
	17


20



20


15
	47,2 %


55,6 %



55,6 %


41,7 %



Survei digali dengan menggunakan pertanyaan tertutup yang disusun berdasarkan aspek career adaptability yang dikemukakan oleh Savickas dan Porfeli (2012). Hasil survei tersebut didapatkan dari 36 orang lulusan bintara Polri angkatan 2019/2020 di Kalimantan Timur sebanyak 19 orang atau sebesar 52,8% sering datang terlambat melaksanakan apel ataupun menghadiri rapat kerja, lalu sebanyak 20 orang atau sebesar 55,6% memilih tidak langsung mengerjakan maupun menyelesaikan pekerjaan yang diberikan oleh rekan kerja, sebanyak 20 orang atau 55,6% tidak senang jika diberikan pekerjaan yang baru. Meskipun demikian, sebanyak 21 orang atau sebesar 58,3% lulusan bintara Polri dapat memberikan solusi ataupun pendapat ketika muncul suatu permasalahan di tempat kerja.
Berdasarkan penelitian di atas, secara garis besar dapat diketahui bahwa sebagian besar dari lulusan bintara Polri angkatan 2019/2020 masih memiliki tingkat career adaptability yang rendah. Hal ini ditandai dengan ketidakmampuan bintara Polri untuk hadir apel ataupun rapat kerja secara tepat waktu dan adanya kecenderungan untuk menunda mengerjakan ataupun menyelesaikan suatu pekerjaan. Hal ini menunjukan bahwa lulusan bintara Polri belum memiliki career concern dan career control yang kurang baik, di mana keduanya merupakan beberapa aspek terbentuknya career adapatibility seseorang (Savickas & Porfeli, 2012).
Selanjutnya, peneliti merasa perlu untuk melakukan wawancara terkait career adaptability pada lulusan bintara Polri angkatan 2019/2020 di Kalimantan Timur. Wawancara dilakukan kepada subjek TH yang merupakan lulusan bintara Polri angkatan 2019/2020 dari SPN Polda Kaltim. Subjek TH awalnya mendapatkan penempatan dinas di Polda Kaltim, namun saat ini subjek TH telah dimutasikan ke Polres Kutai Barat, di mana Polres Kutai Barat masih merupakan bagian yang berada di wilayah hukum Polda Kalimantan Timur.  
Wawancara subjek TH dilakukan secara daring melalui panggilan telepon WhatApp pada hari Selasa tanggal 31 Agustus 2021.  Subjek TH menyampaikan bahwa terkadang subjek TH terlambat melaksanakan apel. Hal ini dikarenakan subjek TH merasa bahwa mess tempat subjek TH tinggal berada sangat dekat dengan kantor sehingga subjek TH merasa tidak perlu berangkat ke kantor lebih awal. Namun, ternyata hal tersebut membuat subjek TH menjadi semakin malas. Subjek TH juga mengaku terkadang subjek memanfaatkan kesempatan tidak hadir apel dan tiba di kantor sekitar jam 08.30 s/d 09.00 wita karena subjek TH mengatakan bahwa ada kalanya pimpinan tidak terlalu mengetahui anggota yang berada di barisan apel.
Sejalan dengan hal tersebut, hasil wawancara yang juga telah dilakukan peneliti pada subjek R pada hari Selasa tanggal 31 Agustus 2021 secara daring melalui panggilan telepon WhatApp. Subjek R mengatakan bahwa subjek R selalu mengusahakan untuk hadir apel lebih awal atau sebelum pasukan berbaris di tengah lapangan. Meskipun demikian, subjek R mengaku juga pernah terlambat beberapa kali namun intesitasnya tidak sering. Biasanya yang membuat subjek R terlambat jika subjek R terlambat bangun tidur sehingga berimbas pada jam turun kantornya. Subjek R juga mengaku pernah tidak mengikuti apel akibat keterlambatannya, namun subjek R akan berusaha untuk berada di ruangan sebelum rekan kerjanya yang melaksanakan apel selesai sebagai bentuk tanggungjawabnya. 
Informasi lain yang didapatkan dari wawancara kedua subjek yaitu ada kalanya subjek TH maupun subjek R merasa tidak siap dengan beban tugas dan tanggungjawabnya. Subjek TH mengatakan bahwa pernah suatu ketika subjek TH patroli dan menemukan kecelakaan lalu lintas yang mengakibat kepala korban pecah. Pada saat itu subjek TH merasa tidak berani melakukan evakuasi terhadap korban sehingga subjek TH berusaha mengalihkan dengan mengatur lalu lintas dan meminta warga sekitar untuk segera mengangkat korban. Berbeda halnya dengan subjek R yang merupakan personil satuan sabhara, namun mendapatkan perintah untuk mengerjakan pekerjaan dari bagian humas. Hal tersebut membuat subjek R merasa marah dan tidak terima sehingga subjek R memilih untuk mengerjakan dengan sering melakukan kesalahan dalam pembuatan redaksi dan sesekali terlambat mengumpulkan redaksi ke bagian humas.
Adanya performa kerja yang kurang baik pada kedua subjek menjadi representatif bahwa masih ada lulusan bintara Polri yang kurang memiliki career adaptability, ditandai dengan kurangnya salah satu aspek career adaptability yaitu career concern (Savickas & Porfeli, 2012). Kepedulian karir (career concern) merupakan suatu kemampuan yang dimiliki individu untuk berorientasi dalam merencanakan masa depan yang melibatkan proses pembuatan keputusan karir (Grashinta et al., 2018). Adanya career concern menunjukan bahwa lulusan bintara Polri memiliki career adaptability yang cukup baik sehingga membuat lulusan bintara Polri mampu menyesuaikan diri dan bertahan dikedinasan yang semi-militer. 
Rottinghaus et al., (2005) menyebutkan bahwa career concern berkaitan dengan sikap optimis. Individu yang optimis dan mudah beradaptasi tampaknya berusaha lebih tinggi secara akademis, nyaman dalam melakukan perencanaan pendidikan dan karir mereka, dan terlibat dalam kegiatan yang memajukan tingkat wawasan karir mereka.
Menurut Hirschi (2009) ada beberapa faktor yang memengaruhi career adaptability¸ salah satunya yaitu faktor pengalaman kerja. Pengalaman kerja akan lebih memberikan kesiapan mental dan pengetahuan untuk bekerja di kepolisian sehingga meningkatkan kemampuan career adaptability.
Pengalaman kerja dibutuhkan agar individu memiliki kemampuan untuk menghadapi setiap perubahan pekerjaan yang tidak terprediksi di intansi Kepolisian. Adanya situasi lingkungan kerja yang berubah-ubah menuntut individu untuk bertahan dan mampu menyesuaikan diri dengan situasi lingkungannya tersebut. 
Kondisi ini sering kali akan menimbulkan tekanan kepada individu karena pada kondisi tersebut individu harus mempunyai kekuatan agar mampu bertahan dalam kondisi yang penuh tantangan dan perubahan yang tidak terprediksi. Hal ini menunjukan bahwa career adapatability tidak lepas dari adanya ketahanan (hardiness) dalam diri individu itu sendiri (Othman et al, 2018).
Penelitian yang sudah ada menunjukan bahwa hardiness dapat meningkatkan kesiapan dan kepercayaan diri seseorang dalam memasuki dunia kerja (Greenleaf dalam Febrianingrum & Wibowo, 2021). Othman et al (2018) mengatakan career adaptability dapat dipengaruhi oleh adanya faktor hope, hardiness, optimism, perceived social support dan resilience.  Menurut penelitian Kobasa (dalam Febrianingrum dan Wibowo, 2021) adanya optimisme yang tinggi dapat meningkatkan hardiness pada individu. Individu dengan tingkat hardiness yang cukup yaitu dapat bertahan di berbagai kondisi yang mendesak dan sulit, termasuk dalam menghadapi lingkungan dan situasi tidak menentu dalam pekerjaan.  
Anggraini dan Prasetyo (2015) mendefinisikan hardiness sebagai suatu bentuk perlindungan yang dibutuhkan oleh individu agar dapat menghadapi permasalahan dan dampak yang ditimbulkan dari adanya permasalahan tersebut. Kondisi tertekan akibat adanya tuntutan dari lingkungan yang dialami oleh seseorang dapat dihadapi dengan kepribadian hardiness. Adanya hardiness dapat meningkatkan kesiapan mental yang mendorong tercapainya career adaptability seseorang.
Career adaptability berhubungan dengan hardiness karena individu yang memiliki hardiness tidak akan mudah menyerah sehingga mendorong dirinya untuk beradaptasi dengan suatu perubahan yang terjadi (Rosulin & Paramita, 2016). Menurut Fitroh (2011), individu yang memiliki hardiness tinggi akan cenderung memiliki kepercayaan bahwa semua masalah dan beban yang dihadapi merupakan sesuatu yang tidak mungkin untuk dihindari sehingga individu tersebut dapat melakukan hal yang dianggap lebih tepat untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. Hardiness perlu dimiliki oleh lulusan bintara Polri agar dapat menghadapi berbagai permasalahan yang dihadapi di tempat kerja dengan cara memandang positif setiap permasalahan yang muncul serta meminimalisir dampak buruk yang ditimbulkan. Permasalahan yang biasa muncul pada lulusan bintara Polri yaitu banyaknya tuntutan pekerjaan yang diberikan oleh senior ataupun pimpinan. 
Berdasarkan kondisi di atas, peneliti merasa perlu melakukan wawancara lebih lanjut untuk mengetahui lebih dalam mengenai hardiness pada lulusan bintara Polri angkatan 2019/2020 di Kalimantan Timur. Hasil wawancara yang dilakukan pada subjek TH menunjukan bahwa subjek terkadang merasa tertekan dengan adanya beban kerja yang terlalu banyak diberikan oleh senior. Sebagai lulusan bintara Polri, subjek TH sering mendapat perintah untuk mengerjakan pekerjaan yang berkaitan dengan administrasi. Ketika subjek TH belum menyelesaikan satu tugas yang sedang dikerjakan, subjek TH sudah mendapatkan perintah untuk mengerjakan pekerjaan yang lain. Banyaknya tuntutan pekerjaan membuat subjek TH merasa marah sehingga membuat subjek TH tidak serius mengerjakan karena subjek TH ingin segera menyelesaikan pekerjaan tersebut tanpa peduli kualitas hasil kerja. 
Selanjutnya, hasil wawancara dengan subjek R diketahui bahwa subjek R juga pernah merasa keberatan ketika menjalani kedinasan di kepolisian. Banyaknya beban kerja membuat subjek R merasa marah dan diperlakukan tidak adil. Meskipun demikian, subjek R tetap menerima beban pekerjaan tersebut walaupun subjek R hanya mengerjakan semampunya. Pada saat mengerjakan pun subjek R sesekali memainkan gadget-nya untuk melepas kejenuhan. Subjek R mengaku bahwa terkadang subjek R memilih untuk menumpuk pekerjaan tersebut lalu mengerjakannya sekaligus dalam satu waktu seperti contoh pada saat menulis laporan piket yang seharusnya menuliskan detail kegiatan setiap jam tetapi oleh subjek R ditulis diakhir jam piket sehingga ada beberapa kegiatan yang terlewati dan tidak tercatat pada buku laporan tersebut.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada kedua subjek maka dapat diketahui baik subjek TH maupun subjek R memiliki kemampuan control (kontrol) yang kurang baik. Control merupakan salah satu aspek hardiness yang dikemukakan oleh (Creed et al., 2013). Adanya kemampuan control yang kurang baik dapat terlihat pada subjek TH, di mana subjek TH menyelesaikan pekerjaan tanpa peduli dengan kualitas hasil kerja dan subjek R tidak melaporkan beberapa kegiatan pada buku laporan.
  Menurut Muhammad (2019), control merupakan suatu bentuk kecenderungan untuk meyakini bahwa seseorang mampu memengaruhi berbagai macam peristiwa tidak menentu yang muncul dalam kehidupan. Adanya control akan membantu lulusan bintara Polri dalam mengendalikan kondisi emosi dan pikiran selama menghadapi beban kerja di kantor. Adanya control juga menentukan tingkat hardiness pada lulusan bintara Polri. Lulusan bintara Polri dengan tingkat hardiness yang tinggi tidak akan mudah menyerah dalam menghadapi permasalahan dan kondisi-kondisi yang tidak terprediksi sehingga individu tersebut akan mendorong dirinya agar dapat melakukan adaptasi. 
Pada penelitian terdahulu yang juga dilakukan oleh Rosulin dan Paramita (2016), menunjukan bahwa ada hubungan yang positif antara hardiness dengan career adaptability pada siswa SMK kelas XII, artinya bahwa setiap ada kenaikan hardiness maka akan selalu diikuti dengan kenaikan career adaptability. Hasil penelitian lainnya yang dilakukan oleh Greenleaf (dalam Febrianingrum dan Wibowo, 2021) juga menunjukan bahwa hardiness memiliki hubungan dengan kesiapan dan kepercayaan diri dalam menghadapi transisi karir karena individu yang memiliki tingkat hardiness tinggi menganggap rintangan sebagai kesempatan berkembang bukan hambatan sehingga semakin tinggi hardiness maka semakin siap juga individu tersebut. Mengacu pada penelitian terdahulu maka dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi hardiness seseorang, maka semakin baik pula adaptabilitas karir yang dimiliki orang tersebut.
Penelitian terdahulu yang serupa mengenai career adaptability memiliki perbedaan dengan penelitian yang hendak peneliti lakukan. Pada penelitian terdahulu yang serupa dilakukan oleh Rosulin dan Paramita (2016) yaitu mengenai hubungan antara hardiness dengan adaptabilitas karir pada siswa SMK Kelas XII. Kesamaan penelitian terletak pada variabel bebas yaitu hardiness terhadap variabel tergantung yaitu adaptabilitas karir (career adaptability). 
Sementara untuk perbedaan penelitian terletak pada subjek yang diteliti yaitu di mana penelitian yang dilakukan oleh Rosulin dan Paramita (2016) melakukan penelitian pada siswa SMK kelas XII di SMK Negeri 2 Surabaya dan SMK Negeri 4 Surabaya, sedangkan peneliti menggali data pada lulusan Bintara Polri angkatan tahun 2019/2020 yang berdinas di wilayah hukum Kalimantan Timur. Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dijelaskan, diketahui bahwa career adaptability dipengaruhi oleh hardiness yang dimiliki individu selama menghadapi kesulitan. 
Latar belakang masalah di atas telah memaparkan tentang career adaptability pada lulusan bintara dan hardiness yang dimiliki oleh lulusan baru bintara selama menjalani kedinasan. Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Hubungan antara Hardiness dengan Career Adaptability pada Lulusan Bintara Polri Angkatan 2019/2020 di Kalimantan Timur”.

B. Rumusan Masalah
	Adapun rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut: Apakah terdapat hubungan antara hardiness dengan career adaptability pada lulusan bintara Polri angkatan 2019/2020 di Kalimantan Timur?

C. Tujuan Penelitian
	Tujuan dalam  penelitian  ini adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara hardiness dengan career adaptability pada lulusan bintara Polri angkatan 2019/2020 di Kalimantan Timur. 

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
a. Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan dan menambah pengetahuan dalam bidang psikologi mengenai hardiness dalam lingkup sosial serta career aadaptability. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kajian pemikiran tentang hubungan antara hardiness dengan career adaptability sebagai bahan acuan bagi mahasiswa dalam mengembangkan penelitian selanjutnya. 
c. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan informasi mengenai hardiness terhadap career adaptability, khususnya pada mahasiswa di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Mulawarman yang memiliki keinginan untuk bekerja di instansi kepolisian.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi bintara Polri angkatan 2019/2020, penelitian ini dapat membantu bintara Polri dalam meningkatkan career adaptability terhadap diri sendiri melalui hardiness. 
b. Bagi institusi Polri, penelitian ini dapat membantu dalam  memahami kondisi bintara Polri setelah lulus dari pendidikan dan aktif bergabung di kedinasan serta dapat mengetahui upaya yang tepat untuk memberi perlakuan pada bintara Polri agar dapat meningkatkan career adaptbility-nya. 
c. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran dalam  menguak fenomena mengenai pelanggaran ringan, sedang maupun berat dalam dunia kerja dan tingkat career adaptability seseorang serta kaitanya dengan hardiness. 
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Career Adaptability 
1. Definisi Career Adaptability
	Career adaptability atau adaptabilitas karir didefinisikan sebagai konstruk
psikososial yang mengacu pada kekuatan atau sumber daya individu untuk mengatasi tugas perkembangannya dan mengantisipasi masa transisi kerja serta mengantisipasi akan trauma kerja pada tingkat tertentu yang dapat mengubah integrasi sosial individu tersebut (Savickas & Porfeli, 2012). Sementara, menurut Mahardika dan Kistyanto (2020), career adaptability merupakan sumber daya psikologis seseorang berupa kompetensi maupun sikap yang dapat digunakan untuk menyesuaikan pekerjaan yang sedang dijalani maupun mengantisipasi perubahan pekerjaan di dunia kerja. 
	Career adaptability juga dapat didefinisikan sebagai sebuah kompetensi, perilaku, dan sikap yang dimiliki oleh individu dalam melakukan penyesuaian diri terhadap pekerjaan yang sesuai dengan individu dan memungkinkan bagi individu untuk melakukan persiapan diri terhadap perubahan pekerjaan saat ini (Uy et al., 2015). Suatu sumber daya psikologis yang memberikan kemungkinan bagi individu untuk mengatasi setiap tantangan yang muncul secara tidak terprediksi ataupun yang dapat diprediksi dalam pengembangan karir disebut juga sebagai career adaptability (Pan et al., 2018). Sementara, Tolentino et al., (2014) mengemukakan bahwa career adaptability merupakan salah satu kunci yang 
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menjadi kemungkinan bagi seseorang untuk beradaptasi dalam konteks kerja yang bergerak dengan cepat dan berkembang, di mana konteks kerja merujuk pada sikap, kompetensi, dan perilaku yang dibutuhkan oleh individu untuk dapat menyesuaikan diri dengan pekerjaan yang dijalani. 
	Berdasarkan penjelasan dari beberapa tokoh di atas, dapat disimpulkan bahwa career adaptability adalah sebuah sumber daya psikologis yang menjadi kunci kekuatan bagi individu untuk dapat menyesuaikan diri dengan pekerjaan yang dihadapi dan untuk mengantisipasi fase transisi kerja dan trauma kerja sehingga mampu menyesuaikan sikap, kompetensi dan perilaku individu di dunia kerja.
2. Aspek-aspek Career Adaptability
Menurut Savickas dan Porfeli (2012), ada beberapa aspek yang dimiliki career adaptability. Adapun aspek-aspek tersebut antara lain:
a. Career Concern
Aspek career concern atau kepedulian karir akan membawa individu untuk lebih berorientasi terhadap perencanaan masa depan yang dimiliki dengan tetap melibatkan proses pembuatan karir itu sendiri sehingga dapat mengembangkan sikap positif dan optimis ke masa depannya. Career concern cenderung akan membuat individu untuk membangun kesadaran dalam membuat persiapan, perencanaan dan pengembengan karir.
b. Career Control
Career control atau pengendalian karir berperan untuk mengendalikan dan membentuk diri individu agar mampu menyesuaikan dirinya dengan situasi lingkungan kerja dan memberikan kesadaran akan tanggungjawab individu dalam pelaksanaan kerjanya.
c. Career Curiousity 
Adanya career curiousity akan merangsang individu untuk terus mempelajari hal-hal yang ada di dunia kerjanya sehingga akan memperkaya wawasan individu dan membuat individu untuk terus menjajaki setiap peluang dan kemungkinan sosial yang muncul/
d. Career Confidence
Career confidence merupakan kepercayaan diri individu dalam menjalani karirnya dengan memanfaatkan kemampuan yang dimiliki agar dapat mencapai tujuan karirnya sesuai dengan yang diperlukan dari lingkungan kerjanya. Career confidence juga membantu individu untuk mempertahankan pendapat yang dimiliki dan memberikan kemampuan untuk memecahkan masalah ketika menemukan hambatan dan rintangan di lingkungan kerjanya
	Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa aspek dari career adapatability terdiri dari empat aspek yaitu aspek career concern yang membantu individu untuk optimis ke masa depan karirnya, aspek career control yang berperan untuk mengendalikan diri individu agar dapat menyesuaikan diri dengan pekerjaan, aspek career curiousity yang dapat memperluas wawasan individu terkait dengan dunia kerjadan sosialnya dan aspek career confidence yang membuat individu lebih percaya diri pada kemampuan dirinya untuk mencapai tujuan karir.
3. Faktor-faktor yang Memengaruhi Career Adaptability 
Adapun faktor-faktor yang memengaruhi  career adaptability menurut Hirschi (2009) yaitu :
a. Usia
Faktor usia dapat memengaruhi kemampuan individu dalam menyesuaikan diri karena usia berkaitan dengan tahap perkembangan individu tersebut. Perbedaan usia akan memberikan perbedaan pola pikir, contohnya yaitu individu yang berada pada usia dewasa awal akan lebih peduli terhadap rancangan masa depannya dibandingkan dengan individu yang berada pada usia anak-anak.
b. Jenis Kelamin
Tinggi rendahnya kemampuan individu dalam melakukan career adaptability juga dipengaruhi oleh jenis kelamin karena pada perempuan dan laki-laki memiliki pola yang berbeda juga terkait komponen pembentukan identitas. Contohnya perempuan membentuk identitas dengan cara menjalin hubungan dengan orang lain sehingga cenderung lebih mudah dalam menggali karir yang diminati sementara pada laki-laki membentuk identitas dengan cara menetapkan kemandirian.
c. Pengalaman Kerja
Individu yang memiliki pengalaman kerja sesuai dengan minat dan kemampuan yang dimiliki maka akan lebih mudah untuk mendapatkan informasi terkait karir yang dimiliki. Artinya bahwa individu yang kaya akan pengalaman karir maka akan memiliki banyak informasi dan dapat melakukan eksplorasi karir lebih dalam sehingga lebih matang dalam membuat perencanaan karirnya.
d. Keluarga
Keluarga dapat menjadi sumber informasi terdekat bagi seseorang khususnya pada hubungan orang tua dan anak. Bentuk informasi pun dapat diperoleh melalui pemberian nasehat, diskusi dan langsung memberikan petunjuk sebagai model agar hasil akhir pemahaman sesuai dengan keinginan keluarga.  Melalui pola hubungan keluarga maka akan dapat diketahui arah pendidikan dan ekspektasi keluarga terhadap karir seseorang.
e. Institusi Pendidikan 
Institusi pendidikan merupakan wadah bagi individu untuk menggali dan memperdalam minat dan bakatnya. Oleh karena itu, banyak instansi pendidikan yang menyediakan wadah edukatif untuk menjalankan hobinya. Melalui wadah-wadah tersebut juga individu dapat menggali potensi dan menemukan jati diri sehingga ke depannya dapat berkarir sesuai dengan ketertarikannya.
f. Status Sosial-Ekonomi
Status sosial-ekonomi yang lebih tinggi umumnya akan memiliki peluang yang lebih besar mengeksplorasi karirnya karena dengan adanya kondisi sosial yang baik maka akan memperluas circle pergaulan dan mempermudah mendapatkan informasi sementara dengan adanya status ekonomi yang baik maka akan memberikan kemudahan untuk memiliki fasilitas-fasilitas pendukung yang sesuai dengan minat dan perencanaan karir yang dimiliki. 
	Menurut Negru-Subtirica dan Pop (2016) terdapat beberapa faktor-faktor yang dapat memengaruhi career adaptability seseorang, yaitu:
a. Disposisi Emosional Positif 
Pada individu yang memiliki emosional yang positif maka akan cenderung mampu untuk menyesuaikan dirinya dengan lebih cepat di tempat bekerja dibandingkan dengan individu yang memiliki emosional yang tidak stabil.
b. Penetapan Tujuan 
Individu yang memiliki tujuan karir yang jelas dan terarah akan memiliki tingkat penyesuaian karir yang lebih baik. Adanya tujuan karir yang ingin dicapai juga akan mengontrol emosi dan perilaku individu selama bekerja di tempat kerjanya.
c. Orientasi Tujuan Pembelajaran 
Individu yang bekerja dengan tujuan untuk belajar dan mengasah keterampilan sebagai orientasi karirnya akan cenderung jauh lebih cepat menyesuaikan diri dengan karir dibandingkan dengan individu yang tidak memiliki orientasi untuk belajar.
	Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang memengaruhi career adaptability meliputi usia ketika meniti karir, jenis kelamin individu yang bekerja, pengalaman kerja yang telah dimiliki, keluarga yang kooperatif, institusi pendidikan yang dipilih dan status sosial-ekonomi yang dimiliki individu.
B. Hardiness 
1. Definisi Hardiness
Menurut Pradita et al., (2013), hardiness di  tempat  kerja  adalah bentuk karakteristik kepribadian  seseorang yang mendorong orang tersebut untuk mampu menghadapi segala peristiwa  penuh tekanan  yang muncul di  tempat  kerja  dengan cara melakukan pendekatan  dalam menyelesaikan masalah  secara adaptif di mana sikap    ketahanan    terhadap    tekanan    berupa komitmen, pengendalian  dan  pemaknaan masalah  sebagai  tantangan  serta  pola  perilaku yang memiliki fungsi menjadi sumber daya tahan. 
Rosulin dan Paramita (2016) menjelaskan bahwa hardiness merupakan kemampuan seberapa jauh seseorang memiliki karakteristik kepribadian yang tangguh dalam menghadapi perubahan-perubahan situsi atau permasalahan dalam hidup yang mana akan mendorong munculnya adaptasi.
	Indraswari dan Desiningrum (2014), mengemukakan bahwa hardiness ialah sebuah kemampuan yang dimiliki oleh seseorang dan berguna sebagai sumber daya untuk bertahan ketika berada di situasi lingkungan kerja yang berisi pengaruh  negatif  dari  adanya stres  kerja. Sementara, Muhammad (2019) menjelaskan bahwa hardiness merupakan suatu kemampuan yang berfungsi untuk memberikan ketahanan dalam berbagai tekanan yang dihadapi seseorang. 
	Menurut Irawan dan Rahayu (2019), definisi hardiness adalah sebuah karakteristik kepribadian individu yang ditandai dengan adanya komitmen yang kuat dalam diri individu tersebut dan melibatkan kemampuan agar dapat mengontrol suatu peristiwa negatif atau tidak menyenangkan serta memberikan makna yang positif pada peristiwa yang dialami sebagai sebuah tantangan yang wajar dihadapi setiap orang sehingga individu akan lebih tahan terhadap stres.
	Berdasarkan penjelasan dari beberapa tokoh di atas, maka dapat disimpulkan bahwa hardiness adalah karakteristik yang dimiliki oleh seseorang berupa kemampuan untuk tahan terhadap stres dan kesanggupan untuk memandang suatu permasalahan sebagai sebuah tantangan yang dapat dihadapi. 
2. Aspek-aspek Hardiness 
	Menurut Muhammad (2019), aspek hardiness terbagi menjadi tiga bagian, antara lain:
a. Control 
Adanya kontrol pada individu akan membuat individu cenderung untuk menerima suatu keadaan dengan keyakinan bahwa individu seolah-olah dapat mengendalikan dan memengaruhi peristiwa tersebut. Kontrol juga akan membuat individu untuk selalu berusaha mengubah situasi menjadi sesuatu yang bermanfaat karena adanya tindakan nyata ketika mengatasi suatu permasalahan.
b.  Commitment
Komitmen membantu individu untuk tetap aktif melakukan suatu pekerjaan. Adanya komitmen yang kuat akan membuat individu tidak mudah menyerah meskipun berada pada situasi yang sulit karena individu akan memunculkan strategi koping yang sesuai tujuan dan kemampuan diri untuk dapat mengatasi kesulitan yang dihadapin. Komitmen yang kuat memberikan kemudahan bagi individu untuk dapat sepenuh hati terlibat pada hal yang dilakukan. Individu 
c. Challenge
Tantangan mengacu pada kecenderungan individu memandang suatu permasalahan sebagai sebuah kesempatan untuk tumbuh menjadi pribadi yang lebih baik. Bagi individu setiap kesulitan yang muncul bukan suatu rintangan melainkan adalah sebuah tantangan yang wajar dihadapi ketika seseorang akan mendapatkan sesuatu hal yang lebih baik sehingga kesulitan tersebut menjadi stimulus yang berguna bagi individu. Tantangan memberikan keberanian pada individu untuk berani bertindak melakukan perubahan dan keluar dari zona nyaman serta menghindari stagnasi suatu keadaan.
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa aspek dari hardiness terdiri dari tiga aspek yaitu aspek control yang memberikan keyakinan pada individu untuk dapat mengendalikan dan memengaruhi suatu peristiwa, aspek commitmen yang membuat individu tidak mudah menyerah ketika menghadapi suatu kesulitan dan aspek challenge yang memberikan pandangan kepada individu bahwa masalah bukan suatu rintangan melainkan suatu tantangan yang memberikan kesempatan untuk mendapatkan hal yang lebih baik.
3. Faktor-faktor yang Memengaruhi Hardiness
Menurut Abiyoga dan Sawitri (2017), ada beberapa faktor yang memengaruhi hardiness, yaitu :


a. Rasa Optimisme yang Tinggi 
Optimisme yang tinggi membuat individu cenderung yakin dengan langkah yang dilakukan dalam menghadapi kesulitan yang membuat individu stress. Optimisme juga memperkecil kemungkinan individu memiliki ketakutan akan kegagalan.
b. Motivasi
Motivasi memberikan tujuan yang jelas pada individu sehingga ketika individu menghadapi suatu permasalahan maka tujuan yang menjadi motivasi individu akan mengembalikan kekuatan individu untuk tetap bertahan dan mencapai tujuan yang dimiliki. 
c. Penerimaan Diri 
Ketika individu mampu menerima suatu permasalahan yang dihadapi maka individu tersebut cenderung mampu melalui kesulitan dari permasalahan tersebut. Penerimaan diri akan membuat individu lebih sabar dan lapang dada menghadapi kesulitan sehingga secara perlahan dapat melalui kesulitan yang dihadapi dan meminimalisir potensi stress.
d. Kepercayaan Diri
Individu yang memiliki kepercayaan diri baik  akan cenderung yakin ketika melakukan suatu tindakan. Kepercayaan diri menunjukan bahwa individu memahami dengan baik kemampuan yang dimiliki dan permasalahan yang dihadapi sehingga hal tersebut akan menuntun individu untuk mencari alternatif solusi dan menyelesaikan permasalahan yang dihadapi.
e. Rasa Syukur
Rasa syukur dapat memberikan kelegaan pada diri individu ketika menghadapi keadaan yang tidak menyenangkan karena individu mampu menemukan pandangan lain terkait alasan suatu peristiwa terjadi. Contohnya individu yang diberikan tugas tambahan untuk mengerjakan suatu program di luar dari tupoksinya. Individu yang memiliki rasa syukur yang tinggi akan merasa beruntung karena memiliki kesempatan untuk mempelajari program baru tersebut dan membuat individu lebih ikhlas dalam mengerjakan pekerjaan yang bukan bagian dari tupoksinya tersebut. 
f. Adanya Dukungan Sosial
Dukungan sosial dapat memberikan energi positif bagi individu yang sedang menghadapi situasi yang tidak menyenangkan. Dukungan sosial dapat datang dari orang-orang terdekat seperti orang tua, kakak, anak dan sahabat. Dukungan sosial juga dapat diperoleh dari teman kerja baik berupa materiil maupun kerjasama yang baik.
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor dari hardiness terdiri dari enam faktor yaitu faktor optimisme yang tinggi, faktor motivasi, faktor penerimaan diri, faktor kepercayaan diri, faktor rasa syukur dan faktor adanya dukungan sosial. 

C. Kerangka Berpikir
Lulusan bintara Polri merupakan seseorang yang telah menjalani masa pendidikan di Sekolah Polisi Negara (SPN) selama kurun waktu tertentu, di mana bintara Polri menjadi tulang punggung kesatuan dalam militer yang berperan sebagai penghubung antara Perwira dengan Tamtama. Ketika lulusan bintara Polri bekerja di kesatuan instansi Kepolisian maka individu tersebut akan menemukan berbagai permasalahan akibat adanya situasi-situasi yang tidak terprediksi. Adanya perubahan situasi yang tidak terprediksi ini para lulusan bintara Polri dituntut untuk memiliki ketahanan dalam menghadapi problematika di kedinasan. Kekuatan untuk bertahan di dunia kerja ini dapat muncul jika dalam diri individu terdapat kepribadian hardiness.
	Menurut Indraswari dan Desiningrum (2014), hardiness merupakan sebuah kemampuan yang dimiliki oleh seseorang dan berguna sebagai sumber daya untuk bertahan ketika berada di situasi lingkungan kerja yang berisi pengaruh  negatif  dari  adanya berbagai problematika beban  kerja. Hardiness perlu dimiliki karena hal ini akan relevan dengan kesuksesan kinerja kemiliteran (Kelly et al., 2014). Oleh karena itu, untuk dapat mencapai kesuksesan dalam dunia kerja kepolisian, seorang lulusan bintara Polri juga perlu memiliki hardiness. 
Adanya hardiness akan membantu  lulusan bintara Polri dalam menghadapi masa transisi dari sekolah ke pekerjaan. Individu yang memiliki hardiness akan memiliki rasa percaya diri yang lebih baik, di mana rasa percaya diri merupakan salah satu faktor hardiness (Abiyoga & Sawitri, 2017).
	Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Greenleaf (dalam Febrianingrum dan Wibowo, 2021) yang menemukan bahwa hardiness berhubungan dengan kesiapan dan rasa percaya diri dalam menghadapi masa transisi di dunia kerja. Seseorang yang paling menghadapi masa transisi yang akan dilalui adalah orang dengan hardiness yang tinggi karena orang tersebut akan menjadikan suatu permasalahan sebagai tantangan dan kesempatan untuk berkembang bukan suatu hambatan (Greenleaf dalam Febrianingrum dan Wibowo, 2021). 
Apabila lulusan bintara Polri memiliki hardiness maka akan lebih mudah untuk melakukan career adaptability di tempat kerja kedinasan. Hal ini karena adanya hardiness memberikan kemampuan pada seseorang untuk mengelola (control) setiap problematika di lingkungan kerja menjadi sebuah peluang. Control sendiri merupakan salah satu aspek hardiness yang dikemukkan oleh Muhammad (2019).
	Control merupakan kemampuan seseorang dalam mengendalikan diri terhadap suatu kejadian dengan keyakinan untuk mengatasi kesulitan yang muncul. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Coetzee dan Harry (2015) terhadap black African yang baru memasuki dunia kerja menunjukan bahwa aspek control dari hardiness memberikan kontribusi yang paling besar terhadap career adaptability. Control juga dapat dikaitkan dengan salah satu aspek dari career adaptability yang dikemukakan oleh Savicks dan Porfeli (2012) yaitu career control, di mana adanya aspek ini membuat seseorang merasa dan percaya bahwa dirinya yang bertanggungjawab pada pencapaian karir masa depannya. 
	Menurut Yafie Nuha et al., (2018) control berkaitan dengan bentuk pengendalian diri seseorang sebagai usaha untuk mencapai titik karir yang diinginkan. Lulusan baru bintara perlu memiliki kemampuan mengendalikan diri tersebut sebagai bentuk tanggungjawab dalam melakukan adapatasi di dunia kerja kepolisian agar dapat mencapai titik karir yang diharapkan. Adanya bukti penelitian terdahulu mengenai aspek-aspek hardiness yang memberikan kontribusi pada kemampuan seseorang untuk menyesuaikan diri terhadap karir yang dimiliki menunjukan bahwa hardiness memiliki pengaruh terhadap career adaptability seseorang. Hal ini dibuktikan dengan penelitian yang juga dilakukan oleh Coetze dan Harry (2015) bahwa terdapat hubungan antara hardiness dengan career adaptability. 
	Penelitian terdahulu lainnya yang juga menunjukan bahwa hardiness memiliki hubungan dengan career adaptability yaitu penelitian yang dilakukan oleh Rosulin dan Paramita (2016), di mana koefisien korelasi antara hardiness dan career adaptability bernilai positif dengan nilai koefisien korelasi (r = 0.498) dan berada pada kategori sedang. Hal ini menunjukan bahwa kenaikan hardiness akan selalui diikuti dengan kenaikan career adaptability. Dengan kata lain, semakin tinggi tingkat hardiness seseorang maka akan semakin tinggi pula career adaptability yang dimiliki. Sebaliknya, semakin rendah tingkat hardiness maka akan semakin rendah juga career adaptability yang dimiliki. 
	Lulusan baru bintara perlu memiliki hardiness untuk dapat menghadapi setiap permasalahan dan kondisi-kondisi yang tidak terprediksi yang muncul di tempat kedinasan dan mengatasi setiap kesulitan selama bekerja dengan melakukan berbagai cara serta memaknai kesulitan-kesulitan tersebut sebagai peluang karir yang lebih baik sehingga lulusan baru bintara dapat meningkatkan career adaptability di tempat kerja kedinasan. Career adaptability menjadi hal utama yang dapat memengaruhi kesuksesan karir seseorang ketika bekerja.
	Berdasarkan uraian yang telah dijabarkan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kerangka berpikir pada penelitian ini sebagai berikut :
Hardiness (Muhammad, 2019) 
1. Control
2. Commitment
3. Challenge

Career Adaptability (Savickas & Porfeli, 2012)
1. Career Concern
2. Career Control
3. Career Curiousity
4. Career Confidence





Gambar 1. Kerangka Konsep Penelitian



D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis awal dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
H1: Ada hubungan antara hardiness dengan career adaptability pada lulusan Bintara Polri angkatan 2019/2020 di Kalimantan Timur.
[bookmark: _Toc69507904]H0: Tidak ada hubungan antara hardiness dengan career adaptability pada lulusan Bintara Polri angkatan 2019/2020 di Kalimantan Timur.
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[bookmark: _TOC_250043][bookmark: _Toc69507905]BAB III 
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif yaitu penelitian yang banyak menggunakan angka mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data, serta penampilan dari hasilnya (Arikunto, 2012). Kajian metode kuantitatif menekankan pada analisis data numerik (angka) yang diolah dengan metode statistik (Azwar, 2021). Pendekatan kuantitatif ini menggunakan pendekatan penelitian inferensial dan menyandarkan kesimpulan hasilnya pada suatu probabilitas kesalahan penolakan hipotesis nihil. Metode kuantitatif ini akan menghasilkan signifikansi pengaruh antar variabel yang diteliti.
Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian statistik deksriptif dan inferensial. Sugiyono (2020) mendefiniskan statistik deksriptif sebagai cara-cara pengumpulan, peringkasan, penyajian data sehingga diperoleh informasi yang lebih mudah dipahami. Rancangan penelitian ini digunakan untuk memberikan gambaran kondisi sebaran data penelitian. Statistik inferensial bertujuan untuk mengestimasi parameter dan menguji hipotesis penelitian untuk menarik kesimpulan penelitian berdasarkan data sampel, kemudian menggeneralisasikannya ke populasi (Rangkuti, 2017). Rancangan statistik inferensial digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara hardiness dengan career adaptability pada lulusan bintara Polri angkatan 2019/2020 di Kalimantan Timur.
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B. [bookmark: _TOC_250042][bookmark: _Toc69507906]Identifikasi Variabel
Penelitian ini menggunakan satu variabel bebas dan satu variabel tergantung, yaitu sebagai berikut:
1. Variabel Bebas	: Hardiness (X)
2. Variabel Tergantung	: Career Adaptability (Y)

C. [bookmark: _TOC_250041][bookmark: _Toc69507907]Definisi Konsepsional
[bookmark: _TOC_250040]1. Career Adaptability
[bookmark: _Hlk106812667]	Savickas dan Porfeli (2012) menyebutkan  career adaptability sebagai konstruk psikososial yang mengacu pada kekuatan atau sumber daya individu untuk mengatasi tugas perkembangannya dan mengantisipasi masa transisi kerja serta mengantisipasi akan trauma kerja pada tingkat tertentu yang dapat mengubah integrasi sosial individu tersebut.
2. Hardiness
[bookmark: _Hlk106812689]Muhammad (2019) memberikan definisi bahwa hardiness merupakan suatu kemampuan yang berfungsi untuk memberikan ketahanan dalam berbagai tekanan yang dihadapi seseorang.

D. [bookmark: _TOC_250037][bookmark: _Toc69507910]Definisi Operasional
[bookmark: _TOC_250036]1. Career Adaptability
Career adaptability adalah sebuah sumber daya psikologis yang menjadi kunci kekuatan bagi lulusan bintara Polri angkatan 2019/2020 di Kalimantan Timur atau yang juga disebut sebagai leting 44 untuk dapat menyesuaikan diri dengan pekerjaan yang dihadapi dan untuk mengantisipasi fase transisi kerja dan trauma kerja sehingga mampu menyesuaikan sikap, kompetensi dan perilaku di dunia kerja kedinasan. Career adaptability diungkap dengan metode skala menggunakan aspek-aspek Career adaptability yang dikemukakan oleh Savickas dan Porfeli (2012) yaitu career concern, career control, career curiousity dan career confidence.
2. Hardiness
Hardiness adalah karakteristik yang dimiliki oleh lulusan baru bintara Polri angkatan 2019/2020 di Kalimantan Timur atau yang juga disebut sebagai leting 44 dengan berupa kemampuan untuk tahan terhadap stres dan kesanggupan untuk memandang suatu permasalahan sebagai sebuah tantangan yang dapat dihadapi. Hardiness diungkap dengan metode skala menggunakan aspek-aspek hardiness yang dikemukakan oleh Muhammad (2019) yaitu control, commitment dan challenge.

E. [bookmark: _TOC_250033][bookmark: _Toc69507913]Populasi dan Sampel
1. [bookmark: _TOC_250032][bookmark: _Toc69507914]Populasi
Sugiyono (2020) mendefinisikan populasi sebagai suatu wilayah yang digeneralisasikan, terdiri dari objek atau topik, yang memiliki jumlah dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk penelitian, kemudian menarik kesimpulan. Menurut Hadi (2016) populasi adalah semua individu dalam sampel penelitian yang ingin digeneralisasikan, yaitu membuat kesimpulan tentang individu yang lebih luas lagi berdasarkan data yang diperoleh dari sampel penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah  lulusan bintara Polri angkatan 2019/2020 di Kalimantan Timur sebanyak 235 orang.
[bookmark: _TOC_250031][bookmark: _Toc69507915]Sampel
	Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi (Sugiyono, 2020).  Jumlah yang cukup besar dan memungkinkan peneliti tidak dapat mengambil semua yang ada pada populasi, maka pengambilan jumlah minimal sampel penelitian menggunakan perhitungkan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan yang dapat ditolerir sebesar 10% yaitu sebagai berikut: 
𝑛 = 
Keterangan: 
n = Jumlah sampel 
N = Jumlah populasi 
E = Nilai presisi (ditentukan 10% atau e = 0.1) 
𝑛 = 71
Berdasarkan perhitungan rumus slovin di atas, maka sampel minimal penelitian adalah 71 orang. Setelah dilakukan penelitian, sampel yang berhasil diperoleh peneliti yaitu sebanyak 77 orang anggota lulusan Bintara Polri angkatan 2019/2020 di Kalimantan Timur. 
Selanjutnya, Sugiyono (2020) menyebutkan bahwa teknik sampling merupakan suatu teknik pengambilan sampel untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah probability sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang memberikan kesempatan yang sama bagi setiap anggota populasi untuk menjadi anggota sampel (Sugiyono, 2020). Sementara, penentuan sampel penelitian menggunakan simple random sampling yaitu jenis pengambilan sample yang dilakukan secara acak tanpa memerhatikan strata yang ada dalam populasi tersebut (Sugiyono, 2020).

F. [bookmark: _TOC_250030][bookmark: _Toc69507916]Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat pengukuran atau instrumen. Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel yang diteliti karena instrumen penelitian digunakan untuk melakukan pengukuran dengan tujuan menghasilkan data kuantitatif yang akurat, maka setiap instrumen harus mempunyai skala (Sugiyono, 2020). 
Alat ukur penelitian yang digunakan ada dua yaitu skala hardiness dan skala career adaptability. Prosedur validasi alat ukur penelitian dilakukan dengan teknik uji coba alat ukur (try out) kepada lulusan bintara Polri angkatan 2019/2020 dan menjalani kedinasan di wilayah hukum Polda Kaltim sebanyak 30 sampel. Tujuan dilakukannya teknik uji coba alat ukur (try out) adalah untuk mengetahui tingkat validitas dan reliabilitas suatu alat ukur agar peneliti memperoleh aitem-aitem yang layak digunakan sebagai alat ukur penelitiannya (Trifiriani & Agung, 2017).
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala likert, yaitu skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan pendapat seseorang atau sekelompok orang terhadap fenomena sosial (Sugiyono, 2020). Azwar (2021), menerangkan bahwa aitem favorable adalah aitem pernyataan yang mendukung adanya variabel, sedangkan aitem unfavorable adalah aitem pernyataan yang tidak mendukung adanya variabel. Masing-masing pernyataan terdiri atas empat alternatif jawaban yaitu sangat sesuai, sesuai, tidak sesuai, dan sangat tidak sesuai. Alternatif jawaban skala pengukuran penelitian diuraikan sebagai berikut:
[bookmark: _Toc69503778]Tabel 2. Skala Pengukuran Likert
	Jawaban
	Skor Favorable
	Skor Unfavorable

	Sangat Sesuai
	4
	1

	Sesuai
	3
	2

	Tidak Sesuai
	2
	3

	Sangat Tidak Sesuai
	1
	4



Menurut Azwar (2021) penggunan skala likert dengan empat alternatif jawaban dapat menghindari terjadinya bias hasil pengukuran. Hal ini agar mendapatkan gambaran kondisi subjek penelitian yang sebenarnya. Skala pengukuran dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut:
[bookmark: _TOC_250029][bookmark: _TOC_250028][bookmark: _Toc69507918][bookmark: _Toc69507917]1. Skala Career adaptability
Alat ukur skala career adaptability disusun berdasarkan aspek yang dikemukakan oleh Savickas dan Porfeli (2012) yang terdiri dari empat aspek yaitu career concern, career control, career curiousity, dan career confidence. Sebaran aitem skala career adaptability dijelaskan pada tabel di bawah  ini:
[bookmark: _Toc69503780]Tabel 3.  Blue Print Skala Career Adaptability 
	[bookmark: _TOC_250027]No
	Aspek
	Nomor Aitem
	Jumlah

	
	
	Favorable
	Unfavorable
	

	1.
	Career Concern
	1, 2, 3, 4
	17, 18, 19, 20
	8

	2.
	Career Control
	5, 6, 7, 8
	21, 22, 23, 24
	8

	3.
	Career Curiousity
	9, 10, 11, 12
	25, 26, 27, 28
	8

	4.
	Career Confidence
	13, 14, 15, 16
	29, 30, 31, 32
	8

	
	Total
	16
	16
	32


2. Skala Hardiness
Alat ukur skala hardiness disusun berdasarkan aspek yang dikemukakan oleh Muhammad (2019) yang terdiri dari tiga aspek yaitu control, commitment dan challenge. Sebaran aitem skala hardiness dijelaskan pada tabel di bawah ini:
[bookmark: _Toc69503779]Tabel 4. Blue Print Skala Hardiness 
	No
	Aspek
	Nomor Aitem
	Jumlah

	
	
	Favorable
	Unfavorable
	

	1
	Control
	1, 2, 3, 4
	13, 14, 15, 16
	8

	2
	Commitment
	5, 6, 7, 8
	17, 18, 19, 20
	8

	3
	Challenge
	9, 10, 11, 12
	21, 22, 23, 24
	8

	
	Total
	12
	12
	24




G. [bookmark: _TOC_250026][bookmark: _Toc69507919]Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
1. [bookmark: _TOC_250025][bookmark: _Toc69507920]Uji Validitas
[bookmark: _Hlk106810634][bookmark: _Hlk106810521]Tujuan uji validitas alat ukur adalah untuk mengetahui sejauh mana skala yang digunakan mampu menghasilkan data yang akurat sesuai dengan tujuannya. Uji validitas yang dilakukan dalam penelitian ini adalah validitas butir. Azwar (2021) menjelaskan tujuan dilakukannya validitas butir adalah untuk mengetahui apakah butir atau aitem yang digunakan baik atau tidak dengan mengkorelasikan skor butir total. Uji validitas dilakukan pada masing-masing variabel penelitian dengan menggunakan software SPSS pada Pearson Product Moment Corelation-Bivariate dan membandingkan hasil uji dengan r total korelasi. Menurut Azwar (2021) nilai korelasi yang diperoleh dari uji validitas, aitem dinyatakan valid jika r hitung minimal sebesar 0.300.
2. [bookmark: _TOC_250024][bookmark: _Toc69507921]Uji Reliabilitas
[bookmark: _Hlk106810888][bookmark: _Hlk106810974]Reliabilitas mengacu pada sejauhmana hasil pengukuran konsisten, andal, atau dapat diandalkan ketika instrumen pengukuran yang sama digunakan untuk mengukur gejala yang sama (Azwar, 2021). Reliabilitas alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini akan diuji menggunakan teknik uji reliabilitas yang dikembangkan oleh Cronbach yang disebut dengan teknik Alpha Cronbach’s. Instrumen yang dapat dipercaya akan menghasilkan data yang dipercaya juga.
[bookmark: _Hlk106811019][bookmark: _Hlk106811050]Apabila data yang diambil memang benar dan sesuai dengan kenyataan, maka data tersebut akan tetap sama walaupun diambil data berkali-kali. Peneliti memiliki dua alasan kenapa menggunakan uji Alpha Cronbach’s, pertama karena teknik pengujian ini merupakan teknik pengujian keandalan kuesioner yang paling sering digunakan, kedua dengan melakukan uji Alpha Cronbach’s maka akan terdeteksi indikator-indikator yang tidak konsisten. Azwar (2021) mengatakan  hasil pengukuran dapat dikatakan reliabel jika memiliki nilai alpha Cronbach minimal sebesar 0.700.

H. [bookmark: _TOC_250019][bookmark: _Toc69507922]Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
1. Skala Career Adaptability
Skala career adapatability terdiri dari 32 butir aitem dan terbagi menjadi empat aspek. Azwar (2021) menjelaskan bahwa hasil analisis butir dinyatakan valid jika r hitung minimal sebesar 0.300. Berdasarkan hasil uji validitas skala career adapatabilty menunjukan bahwa dari 32 butir aitem terdapat 6 butir aitem yang gugur sehingga 26 butir aitem dinyatakan valid. 
Nama Konstrak: Career Adaptability 
Nama Aspek 1: Career Concern 
Nama Aspek 2: Career Control 
Nama Aspek 3: Career Curiousity
Nama Aspek 4: Career Confidence
Tabel 5. Sebaran Aitem Skala Career Adaptability
	Aspek
	Favorable
	Unfavorable
	Jumlah

	
	Valid
	Gugur
	Valid
	Gugur
	Valid
	Gugur

	1
2
3
4
	1, 4
6, 7, 8
9, 10, 11, 12
14, 15, 16
	2, 3
5
-
13
	17, 18, 20
21, 22, 23, 24
25, 26, 27
29, 30, 31, 32
	19
-
28
-
	5
7
7
7
	3
1
1
1

	Total
	12
	4
	14
	2
	26
	6


Sumber: Lampiran data hasil olah SPSS halaman 91-92

Tabel 6. Rangkuman Analisis Butir Kesahihan Skala Career Adaptability (N=30)
	Aspek
	Jumlah Butir
	r terendah – tertinggi
	Sig terendah – tertinggi

	
	Awal
	Gugur
	Sahih
	
	

	1
2
3
4
	8
8
8
8
	3
1
1
1
	5
7
7
7
	0.320 – 0.659
0.327 – 0.610
0.376 – 0.840
0.487 – 0.854
	0.085 – 0.000
0.078 – 0.000
0.041 – 0.000
0.006 – 0.000


Sumber: Lampiran data hasil olah SPSS halaman 91-92

Menurut Azwar (2021) kaidah yang digunakan untuk uji reliabilitas adalah alat ukur yang dinyatakan reliable apabila nilai alpha > 0.700. Adapun penjelasan hasil uji reliabilitas skala career adaptability sebagai berikut:
Tabel 7. Keandalan Skala Career Adaptability (N=30)
	Aspek Career Adaptability
	Alpha

	Career Concern
Career Control
Career Curiousity
Career Confidence
	0.351
0.335
0.728
0.820

	Total
	0.888


Sumber: Lampiran data hasil olah SPSS halaman 94

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa skala career adaptability secara keseluruhan menghasilkan nilai alpha > 0.700 yaitu sebesar 0.888. Hal ini menunjukkan bahwa skala career adaptability pada penelitian ini dinyatakan andal atau reliable.
2. Skala Hardiness
	Skala hardiness terdiri dari 24 butir aitem dan terbagi menjadi tiga aspek. Menurut Azwar (2021) hasil analisis butir dinyatakan valid apabila r hitung minimal sebesar 0.300. Berdasarkan hasil uji validitas skala hardiness, diketahui bahwa dari 4 butir aitem yang gugur sehingga 20 butir aitem dinyatakan valid. 
Nama Konstrak: Hardiness
Nama Aspek 1: Control 
Nama Aspek 2: Commitment 
Nama Aspek 3: Challenge
Tabel 8. Sebaran Aitem Skala Hardiness
	Aspek
	Favorable
	Unfavorable
	Jumlah

	
	Valid
	Gugur
	Valid
	Gugur
	Valid
	Gugur

	1
2
3
	2, 3, 4
5, 6, 7, 8
9, 10, 11, 12
	1
-
-
	13, 14, 15, 16
18, 19
21, 22, 24
	-
17, 20
23
	7
6
7
	1
2
1

	Total
	11
	1
	9
	3
	20
	4


Sumber: Lampiran data hasil olah SPSS halaman 93-94

Tabel 9. Rangkuman Analisis Butir Kesahihan Skala Hardiness (N=30)
	Aspek
	Jumlah Butir
	r terendah – tertinggi
	Sig terendah – tertinggi

	
	Awal
	Gugur
	Sahih
	
	

	1
2
3
	8
8
8
	1
2
1
	7
6
7
	0.0397 – 0.586
0.393 – 0.826
0.431 – 0.749
	0.030 – 0.000
0.032 – 0.000
0.017 – 0.000


Sumber: Lampiran data hasil olah SPSS halaman 93-94
Menurut Azwar (2021) bahwa kaidah yang digunakan untuk uji reliabilitas adalah alat ukur dinyatakan reliable apabila nilai alpha > 0.700. Adapun penjelasan hasil uji reliabilitas skala career adaptability sebagai berikut:
Tabel 10. Keandalan Skala Hardiness (N=30)
	Aspek Hardiness
	Alpha

	Control
Commitmen
Challenge
	0.417
0.708
0.683

	Total
	0.850


Sumber: Lampiran data hasil olah SPSS halaman 95

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa skala hardiness secara keseluruhan menghasilkan nilai alpha > 0.700 yaitu sebesar 0.850. Hal ini menunjukkan bahwa skala hardiness pada penelitian ini dinyatakan andal atau reliable.

I. Teknik Analisis Data
Teknis analisis data yang digunkan untuk pengolahan data penelitian ini adalah menggunakan statistik deskriptif yaitu statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul (Sugiyono, 2020). Variabel yang akan dianalisis regresi variabel bebas (hardiness) dengan variabel terikat (career adaptability) digunakan analisis Kendall’s tau. 
Menurut Sugiyono (2020) uji statistik parametrik memerlukan banyak asumsi untuk dipenuhi, sedangkan statistik non-parametrik tidak memerlukan banyak asumsi untuk dipenuhi. Seperti misalnya data yang dianalisis tidak harus berdistribusi normal atau linier, sedangkan untuk regresi harus memenuhi asumsi linieritas. Uji Kendall’s tau dapat digunakan untuk mengetahui apakah variabel yang satu memiliki hubungan terhadap variabel yang lainnya. Sebelum dilakukan analisis data, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi yang meliputi uji normalitas dan uji linearitas. Keseluruhan teknik analisa data menggunakan SPSS versi 25.0. Adapun macam-macam uji asumsi yang terdiri dari: 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas berguna untuk mengetahui apakah polusi data berdistribusi normal atau kah tidak. Uji ini biasanya dilakukan untuk mengukur data berskala ordinal, interval, ataupun rasio. Dalam pembahasan persoalan normalitas ini akan digunakan uji One Sample Kolmogorov-Smirnov dengan menggunakan taraf signifikan 0,05. Data dinyatakan berdistribusi normal jika signifikasi lebih besar dari 0,05% atau 5%.
2. Uji Linearitas 
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel penelitian yang digunakan mempunyai hubungan yang linear ataukah tidak secara signifikan. Uji ini biasanya digunakan sebagai digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi atau regresi linear. Pengujian dibantu program SPSS dengan menggunakan Test for Lineriaty dengan taraf signifikan 0,05. Dua variabel penelitian dikatakan mempunyai hubungan yang linear bila signifikannya kurang dari 0,05.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Karakteristik Responden
Individu yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah lulusan bintara Polri angkatan tahun 2019/2020 yang berdinas di wilayah hukum Polisi Daerah (POLDA) Kalimantan Timur dengan jumlah sebanyak 77 orang. Adapun distribusi subjek penelitian disajikan dalam tabel di bawah ini:
Tabel 11. Distribusi Subjek Penelitian Berdasarkan Usia
	Usia
	Frekuensi
	Persentase (%)

	20-21
22-23
	45
32
	58.4
41.6

	TOTAL
	77
	100


Sumber data: Lampiran hal. 95
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa subjek dalam penelitian ini didominasi oleh lulusan Bintara Polri angkatan tahun 2019/2020 yang berdinas di Kalimantan Timur dengan rentang usia 20 – 21 tahun yaitu sebanyak 45 orang dengan persentase sebesar 60.7 persen.
Tabel 12. Distribusi Subjek Berdasarkan Tempat Kedinasan
	Tempat Kedinasan
	Frekuensi
	Persentase (%)

	Polda Kaltim
Polresta Samarinda
Polres Balikpapan
Polres Bontang
Polres PPU
	34
18
11
6
8
	44.2
23.4
14.3
7.8
10.4

	TOTAL
	77
	100


Sumber data: Lampiran hal. 95

	Berdasarkan tabel di atas, dapat di lihat bahwa subjek yang mendominasi pada penelitian ini adalah lulusan bintara Polri yang memiliki tempat kedinasan di Polda Kaltim dengan jumlah subjek sebanyak 34 orang atau persentase sebesar 44.2 persen.
2. Hasil Uji Deskriptif
Adanya uji deskriptif data berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberikan gambaran terhadap suatu objek yang diteliti melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum (Sugiyono, 2020). Pada penelitian ini deskripsi data digunakan untuk menggambarkan kondisi sebaran data pada lulusan bintara Polri yang berdinas di wilayah hukum Polda Kaltim. 
Untuk mean empirik dan mean hipotetik diperoleh dari respon sampel penelitian melalui dua skala penelitian yaitu skala career adaptability, dan skala hardiness. Hasil mean empirik dan standar deviasi empirik diperoleh dari perhitungan melalui program SPSS, sedangkan untuk mean hipotetik menggunakan rumus berikut:
𝜇=  (𝑖𝑚𝑎𝑥+𝑖𝑚𝑖𝑛)𝛴𝑘
Keterangan:
μ 	: Mean hipotetik 
i max 	: Skor maksimal aitem 
i min 	: Skor minimal aitem 
Σk 	: Jumlah aitem valid 
	Standar deviasi hipotetik menggunakan rumus:
𝜎 =  (𝑋𝑚𝑎𝑥+𝑋𝑚𝑖𝑛)

Keterangan: 
σ 	: SD hipotetik 
X max : Skor maksimal subjek 
X min 	: Skor minimal subjek 
Kategori berdasarkan perbandingan mean hipotetik dan mean empirik dapat langsung dilakukan dengan melihat deskriptif data penelitian. Pada dasarnya interpretasi yang dilakukan terhadap skor skala psikologi memiliki sifat normatif (Azwar, 2021). Makna skor terhadap suatu norma (mean) skor populasi teoritik sebagai parameter sehingga alat ukur berupa angka (kuantitatif) dapat diinterpretasikan secara kualitatif. Acuan normatif tersebut membantu pengguna untuk lebih mudah dalam memahami hasil pengukuran. Setiap skor mean empirik yang lebih tinggi secara signifikan dari mean hipotetik dapat dianggap sebagai indikator tingginya keadaan kelompok subjek pada variabel yang diteliti, demikian juga sebaliknya. Mean empirik dan mean hipotetik dari skala career adaptability dan skala hardines dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 13. Mean Empirik dan Mean Hipotetik
	Variabel
	Mean Empirik
	SD Empirik
	Mean Hipotetik
	SD Hipotetik
	Status

	Career Adaptability
	88.70
	11.105
	65
	13
	Tinggi

	Hardiness
	71.78
	8.159
	50
	10
	Tinggi


Sumber: Lampiran hasil olah data SPSS halaman 95
Melalui tabel di atas, maka dapat diketahui gambaran terkait sebaran data secara umum pada subjek penelitian lulusan bintara Polri angkatan tahun 2019/2020 di Kalimantan Timur. Berdasarkan hasil pengukuran melalui skala career adaptability pada lulusan bintara Polri menunjukan bahwa status career adaptability yang dimiliki subjek cenderung tinggi. Hal ini dapat dilihat dari nilai mean empirik lebih besar daripada nilai mean hipotetik. Adapun nilai mean empirik yaitu sebesar 88.70 dan nilai mean hipotetik yaitu sebesar 65. 
Selanjutnya, berdasarkan hasil pengukuran dengan menggunakan skala hardiness pada lulusan bintara Polri menunjukan bahwa status hardiness yang dimiliki subjek juga cenderung tinggi. Hasil tersebut dapat dilihat dari nilai mean empirik yang lebih besar daripada nilai mean hipotetik. Adapun hasil nilai mean empirik yaitu sebesar 71.78 dan mean hipotetik yaitu sebesar 50. Di bawah ini merupakan uraian sebaran frekuensi data terhadap masing-masing skala yang digunakan dalam penelitian, yaitu:
Tabel 14. Kategorisasi Skor Skala Career Adaptability
	Interval Kecenderungan
	Skor
	Kategori
	F
	Persentase

	X ≥ M + 1.5 SD
M+0.5 SD <X <M+1.5 SD
M+0.5 SD <X <M+1.5 SD
M-1.5 SD <X <M-0.5 SD
X≤M – 1.5 SD
	≥ 85
72 – 85
59 – 71
46 – 58
≤ 46
	Sangat Tinggi
Tinggi
Sedang
Rendah
Sangat Rendah
	56
13
6
2
0
	72.7
16.9
7.8
2.6
0


Sumber: Lampiran dari hasil olah data SPSS halaman 96

Hasil skor dari skala career adaptability secara keseluruhan dapat dilihat melalui tabel kategorisasi di atas. Berdasarkan tabel tersebut maka dapat diketahui bahwa subjek penelitian yang memiliki career adaptability pada lulusan bintara Polri di Kalimantan Timur terdiri dari kategori sangat tinggi sebanyak 56 orang dengan persentase sebesar 72.7 persen, kategori tinggi sebanyak 13 orang dengan persentase sebesar 16.9 persen, kategori sedang sebanyak 6 orang dengan persentase sebesar 7.8 persen, dan kategori rendah sebanyak 2 orang dengan persentase sebesar 2.6 persen.



Tabel 15. Kategorisasi Skor Skala Hardiness
	Interval Kecenderungan
	Skor
	Kategori
	F
	Persentase

	X ≥ M + 1.5 SD
M+0.5 SD <X <M+1.5 SD
M+0.5 SD <X <M+1.5 SD
M-1.5 SD <X <M-0.5 SD
X≤M – 1.5 SD
	≥ 65
55 – 65
45 – 54
35 – 44
≤ 35
	Sangat Tinggi
Tinggi
Sedang
Rendah
Sangat Rendah
	61
14
1
1
0
	79.2
18.2
1.3
1.3
0


Sumber: Lampiran dari hasil olah data SPSS halaman 96

Hasil skor dari skala hardiness secara keseluruhan dapat dilihat melalui tabel kategorisasi di atas. Berdasarkan tabel tersebut maka dapat diketahui bahwa subjek penelitian yang memiliki hardiness pada lulusan bintara Polri di Kalimantan Timur terdiri dari kategori sangat tinggi sebanyak 61 orang dengan persentase sebesar 79.2 persen, kategori tinggi sebanyak 14 orang dengan persentase sebesar 18.2 persen, kategori sedang sebanyak 1 orang dengan persentase sebesar 1.3 persen, dan kategori rendah sebanyak 1 orang dengan persentase sebesar 1.3 persen.
3. Hasil Uji Asumsi: Normalitas
Menurut Gunawan (2020), uji normalitas merupakan suatu uji yang digunakan untuk memperlihatkan kenormalan distribusi data sampel yang berasal dari suatu populasi. Uji normalitas yang digunakan pada penelitian ini yaitu dengan membandingkan probabilitas Kolmogorov-Smirnov dengan nilai sebesar 0.05 (5%). Adapun kaidah yang digunakan yaitu apabila p > 0.05 maka sebaran data dinyatakan normal, sedangkan apabila nilai p < 0.05 maka sebaran data dinyatakan tidak normal (Gunawan, 2020). Hasil uji normalitas skala career adaptability dan skala hardiness disajikan pada tabel di bawah ini:


Tabel 16. Hasil Uji Normalitas
	Variabel
	Kolmogorov-Smirnov
	P
	Keterangan

	Career Adaptability
Hardiness
	0.163
0.157
	0.000
0.000
	Tidak Normal
Tidak Normal


Sumber: Lampiran hasil olah data SPSS halaman 96
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	Gambar 2. Q-Q Plot Career Adaptability		
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Gambar 3. Q-Q Plot Hardiness
Berdasarkan tabel 16, hasil uji normalitas dapat diartikan sebagai berikut:
a. Hasil uji asumsi sebaran data terhadap variabel career adaptability menghasilkan nilai Z sebesar 0.163 dan p sebesar 0.000 atau nilai p lebih kecil dari 0.05 (p < 0.05). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa sebaran butir-butir skala career adaptability dinyatakan tidak normal.
b. Hasil uji asumsi sebaran data terhadap variabel hardiness menghasilkan nilai Z sebesar 0.157 dan p sebesar 0.000 atau nilai p lebih kecil dari 0.05 (p < 0.05). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa sebaran butir-butir skala hardiness dinyatakan tidak normal.
Hasil uji normalitas pada masing-masing variabel dinyatakan tidak normal karena nilai p pada variabel career adaptability dan hardiness kurang dari 0.05 sehingga analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara non-parametrik Kendall’s Tau karena syarat uji normalitas sebaran data penelitian tidak terpenuhi sehingga tidak dapat menggunakan analisis secara parametrik. 
4. Hasil Uji Asumsi: Linieritas
	Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui linieritas hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen. Menurut Santoro (2012), linearitas merupakan keadaan di mana hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen bersifat linear (garis lurus) dalam range variabel independen tertentu. Gunawan (2020) menjelaskan bahwa kaidah yang digunakan pada uji linieritas yaitu apabila nilai deviant from linearity p > 0.05 dan nilai F hitung < F tabel pada taraf signifikansi 5% atau 0.05 maka hubungan dinyatakan linier. Adapun hasil uji linieritas antara variabel bebas dengan variabel terikat sebagai berikut:
Tabel 17. Hasil Uji Asumsi Linieritas
	Variabel
	F Hitung
	F Tabel
	p
	Keterangan

	Career Adaptability - Hardiness
	2.190
	3.970
	0.000
	Tidak Linier


Sumber: Lampiran hasil olah data SPSS halaman 97
Berdasarkan hasil uji asumsi linieritas yang disajikan pada tabel di atas, dapat diketahui antara career adaptability dengan hardiness menunjukan nilai deviant from linierity F hitung sebesar 2.190 lebih kecil daripada nilai F tabel sebesar 3.970 dan nilai p sebesar 0.000 < 0.05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa antara variabel bebas dengan variabel terikat dinyatakan tidak linier.
5. Hasil Uji Hipotesis
a. Analisis Kendall’s Tau
Uji hipotesis digunakan untuk membuktikan suatu hipotesis diterima atau tidak diterima pada suatu penelitian. Pada uji hipotesis penelitian ini menggunakan uji statistic non-parametrik yaitu, uji Kendall’s Tau dan Kendall’s Tau parsial. Sugiyono (2020) menjelaskan bahwa uji Kendall’s Tau digunakan untuk menguji hipotesis jika data yang digunakan berbentuk ordinal, di mana dalam hal ini adalah hasil dari skoring skala. Adapun hasil analisis Kendall’s Tau dapat diketahui melalui tabel berikut ini:
Tabel 18. Rangkuman Hasil Analisis Kendall’s Tau
	Variabel
	r Hitung
	r Tabel
	P

	Career Adaptability (Y)
Hardiness (X)
	0.398
	0.224
	0.000


Sumber: Lampiran hasil olah data SPSS halaman 97

Berdasarkan data yang disajikan pada tabel di atas, diketahui bahwa nilai p yaitu 0.000, yang berarti nilai p < 0.005. Hal ini menunjukan bahwa hardiness memiliki hubungan yang signifikan dengan career adaptability dengan nilai r sebesar 0.398 yang artinya tingkat hubungan antar variabel adalah cukup Menurut Sugiyono (2020) interval koefisien antara 0.200-0.399 berada pada kategori cukup. Oleh karena itu, dapat diambil kesimpulan bahwa hubungan career adaptability dengan hardiness memiliki hubungan antar variable yang cukup.  Hal ini bermakna bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. 
Hasil perhitungan di atas juga menunjukan nilai yang positif. Ini berarti apabila tingkat hardiness semakin tinggi maka career adaptability akan meningkat. Sebaliknya, apabila tingkat hardiness menurun maka career adaptability juga akan semakin berkurang.
b. Analisis Kendall’s Tau Parsial
Analisis selanjutnya yang dilakukan adalah analisis parsial yang berguna untuk menentukan hubungan dari aspek variabel hardiness dengan aspek variabel career adaptability. Adapun kaidah yang digunakan yaitu jika nilai p < 0.05 dan r hitung > r tabel maka dapat diambil kesimpulan bahwa hubungan yang dimiliki antara aspek-aspek kedua variabel adalah signifikan. Berikut hasil analisis Kendall’s Tau parsial yang disajikan pada tabel di bawah ini:
Tabel 19. Rangkuman Hasil Analisis Korelasi Parsial Aspek-aspek Variabel Hardiness dengan Aspek Career Concern (Y1)
	Faktor
	r Hitung
	r Tabel
	P
	Keterangan

	Control (X1)
Commitment (X2)
Challenge(X3)
	0.295
0.444
0.275
	0.224
0.224
0.224
	0.000
0.000
0.000
	Signifikan
Signifikan
Signifikan


Sumber: Lampiran hasil olah data SPSS halaman 98

Pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa setiap aspek dari variabel hardiness yaitu control (X1), commitment (X2), dan challenge (X3) dengan career concern memiliki nilai P < 0.05 dan r hitung > r tabel. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan setiap aspek variabel hardiness dengan career concern. Selanjutnya, hasil analisis parsial aspek career control (Y2) disajikan pada tabel berikut:
Tabel 20. Rangkuman Hasil Analisis Korelasi Parsial Aspek-aspek Variabel Hardiness dengan Aspek Career Control (Y2)
	Aspek
	r Hitung
	r Tabel
	P
	Keterangan

	Control (X1)
Commitment (X2)
Challenge(X3)
	0.303
0.425
0.400
	0.224
0.224
0.224
	0.000
0.000
0.000
	Signifikan
Signifikan
Signifikan


Sumber: Lampiran hasil olah data SPSS halaman 98

Pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa setiap aspek dari variabel hardiness yaitu control (X1), commitment (X2), dan challenge (X3) dengan career concern memiliki nilai P < 0.05 dan r hitung > r tabel. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara setiap aspek dalam variabel hardiness dengan career control. Selanjutnya, hasil analisis parsial aspek career curiousity (Y3) disajikan pada tabel berikut:
Tabel 21. Rangkuman Hasil Analisis Korelasi Parsial Aspek-aspek Variabel Hardiness dengan Aspek Career Curiousity (Y3)
	Aspek
	r Hitung
	r Tabel
	P
	Keterangan

	Control (X1)
Commitment (X2)
Challenge(X3)
	0.251
0.305
0.290
	0.224
0.224
0.224
	0.000
0.000
0.000
	Signifikan
Signifikan
Signifikan


Sumber: Lampiran hasil olah data SPSS halaman 99

Pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa setiap aspek dari variabel hardiness yaitu control (X1), commitment (X2), dan challenge (X3) dengan career concern memiliki nilai P < 0.05 dan r hitung > r tabel. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara setiap aspek dalam variabel hardiness dengan career coriousity. Selanjutnya, hasil analisis parsial aspek career confidence (Y4) disajikan pada tabel berikut:
Tabel 22. Rangkuman Hasil Analisis Korelasi Parsial Aspek-aspek Variabel Hardiness dengan Aspek Career Confidence (Y4)
	Aspek
	r Hitung
	r Tabel
	P
	Keterangan

	Control (X1)
Commitment (X2)
Challenge(X3)
	0.240
0.307
0.363
	0.224
0.224
0.224
	0.000
0.000
0.000
	Signifikan
Signifikan
Signifikan


Sumber: Lampiran hasil olah data SPSS halaman 99

Pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa setiap aspek dari variabel hardiness yaitu control (X1), commitment (X2), dan challenge (X3) dengan career concern. Berdasarkan skor pada hasil analisis di atas maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara setiap aspek dalam variabel hardiness dengan career confidence. 

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan menggunakan uji analisis Kendall’s Tau didapatkan nilai sig atau nilai p = 0.000 lebih kecil dibandingkan 0.050 dan nilai r hitung yaitu 0.398. Hal ini menunjukan bahwa hipotesis dalam penelitian ini yaitu H1 diterima dan H0 ditolak. Artinya, terdapat hubungan antara hardiness dengan career adaptability pada lulusan Bintara Polri angkatan tahun 2019/2020 di Kalimantan Timur.
Arah hubungan tidak menujukkan tanda negatif, artinya terjadi hubungan yang positif searah antara kedua variabel tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi hardiness pada lulusan Bintara Polri angkatan tahun 2019/2020 maka semakin tinggi pula kemampuannya dalam beradaptasi dengan pekerjaan yang dijalaninnya atau dapat disebut sebagai career adaptability. Begitupula sebaliknya, semakin rendah hardiness yang dimilikinya maka semakin rendah pula kemampuannya dalam beradaptasi dengan karir yang dijalani (Coetzee & Harry, 2014).
Menurut Othman et al (2018) career adaptability dapat dipengaruhi oleh adanya faktor hope, hardiness, optimism, perceived social support dan resilience. Diantara faktor lainnya, Febrianingrum dan Wibowo (2021) mengungkap bahwa career adaptability berkorelasi sangat kuat dan signifikan dengan hardiness.
Career adaptability atau adaptabilitas karir didefinisikan sebagai kesiapan individu untuk mengatasi tugas yang sudah diberikan dalam pekerjaan dan dituntut untuk mampu memecahkan permasalahan yang mungkin muncul secara tidak terduga sebagai perubahan dalam situasi kerja (Savickas dan Porfeli, 2012). Perubahan yang berlangsung secara cepat dan kondisi lingkungan yang dinamis menuntut lulusan Bintara Polri untuk dapat bertahan dan menyesuaikan diri dengan kondisi lingkungan instansi kedinasan. Hal ini mendorong individu utnuk memiliki kekuatan agar dapat bertahan dalam kondisi yang penuh tantangan dan perubahan. Kekuatan dan ketahanan pada individu tersebut dapat disebut sebagai hardiness.
Hardiness merupakan suatu karakteristik yang membuat individu menjadi lebih kuat, tahan, stabil, dan optimis dalam menghadapi situasi yang sulit dan mengurangi efek negatif yang dihadapi (Kobasa, 1979). Sebagai seorang lulusan Bintara Polri maka selayaknya individu memiliki kekuatan dan ketahanan dalam menghadapi situasi yang sulit agar mampu menyesuaikan diri dan bertahan di instansi kedinasan semi-militer.
Greenleaf (dalam Febrianingrum dan Wibowo, 2021) menjelaskan bahwa hardiness yang dimiliki oleh individu yang dalam hal ini Bintara Polri, berhubungan dengan kesiapan dan kepercayaan diri dalam menghadapi transisi dunia kerja. Sebagai sebuah konstruk eksistensial, hardiness merupakan kombinasi dari kesiapan, kognisi adaptif, dan emosi yang ditujukan untuk pengayaan hidup melalui perkembangan, adaptasi, dan usaha bertahan hidup (Coetzee dan Harry, 2014).
Othman et al., (2018) mengatakan bahwa career adaptability atau adaptabilitas karir dapat dipengaruhi oleh hardiness. Hardiness diartikan sebagai pertahanan diri. Adanya pertahanan diri yang baik akan membuat lulusan Bintara Polri angkatan tahun 2019/2020 tidak mudah menyerah dan tetap semangat dalam kehidupannya, sehingga lulusan Bintara Polri akan mudah memikirkan masa depan karirnya.
 Lulusan Bintara Polri dengan kepribadian hardiness mencerminkan karakteristik individu yang pantang menyerah. Mampu mengendalikan situasi yang terjadi dalam hidup. Dalam hal ini adaptasi terhadap dunia kerja yang dihadapi dan memandang bahwa berbagai perubahan yang terjadi pada masa transisi sebagai kesempatan untuk individu tumbuh, bukan sebagai ancaman yang membuat dirinya tertekan (Othman et al., 2018).
Penjelasan tersebut semakin diperkuat oleh penemuan Coetzee dan Harry (2014) dalam penelitiannya yang menunjukkan bahwa tinggi dan rendahnya hardiness dapat memengaruhi career adaptability secara positif signifikan pada individu. Serupa dengan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Ndlovu dan Ferreira (2019) dimana hasil penelitiannya juga menujukkan bahwa variabel hardiness turut berkontribusi dalam menentukan career adaptability. Hubungan yang terjadi antara kedua variabel ini semakin diperkuat dengan hasil penelitian yang didapatkan oleh Rosulin dan Paramita (2016) yang juga menunjukkan adanya hubungan antara hardiness dengan career adaptability. Hal ini menujukkan bahwa terdapat keterkaitan antara hardiness dengan career adaptability.
Keterkaitan yang terjadi antara hardiness dan career adaptability pada lulusan Bintara Polri angkatan tahun 2019/2020 di Kalimantan Timur dapat dilatarbelakangi oleh adanya hubungan yang terjadi antara aspek-aspek dalam variabel hardiness menurut Muhammad (2019) dengan aspek-aspek dalam variabel career adaptability menurut Savickas dan Porfeli (2012). Keterkaitan yang pertama terjadi antara aspek career concern atau kepedulian terhadap karir dalam variabel career adaptability (Savickas dan Porfeli, 2012) dengan seluruh aspek dalam variabel hardiness yaitu control, commitment dan challenge (Muhammad, 2019). 
Grashinta et al., (2018) mengartikan career concern atau kepedulian individu terhadap karir sebagai suatu kemampuan yang dimiliki individu untuk berorientasi dalam merencanakan masa depan yang melibatkan proses pembuatan keputusan karir. Adanya career concern menunjukan bahwa lulusan bintara Polri memiliki career adaptability yang cukup baik sehingga membuat lulusan bintara Polri mampu menyesuaikan diri dan bertahan dikedinasan yang semi-militer.
Kepedulian Bintara Polri terhadap karir yang dijalaninya diiringi dengan adanya kontrol yang kuat dari individu dengan menerima suatu keadaan disertai keyakinan bahwa individu dapat mengendalikan dan memengaruhi peristiwa tersebut (Muhammad, 2019). Career concern dapat terjadi karena Bintara Polri memiliki komitmen untuk mendedikasikan dirinya pada pekerjaan yang akan menghasilkan keterlibatan aktif (Coetzee & Harry, 2014). Selain itu, Bintara Polri juga memberikan kepedulian terhadap pekerjaannya dalam bentuk tantangan kepada diri sendiri, tantangan ini berupa kecenderungan untuk melihat perubahan sebagai kesempatan untuk tumbuh dan berkembang (Huang, 2013).
Dasar lain adanya keterkaitan antara career adaptability dengan hardiness terjadi antara aspek career control dalam variabel career adaptability (Savickas & Porfeli, 2012) dengan seluruh aspek dalam variabel hardiness yaitu control, commitmen, dan challenge (Muhammad, 2019). Savickas dan Porfeli (2012) mengartikan career control atau pengendalian karir sebagai peran untuk mengendalikan dan membentuk diri Bintara Polri agar mampu menyesuaikan dirinya dengan situasi lingkungan kerja instansi kedinasan dan memberikan kesadaran akan tanggungjawab individu dalam pelaksanaan kerjanya.
Untuk mampu melakukan pengendalian terhadap karir maka harus adanya kontrol yang mengacu pada kecenderungan untuk percaya pada kemampuan diri Bintara Polri sendiri dalam memengaruhi atau mengatur kehidupannya termasuk kehidupan di dunia kerja. Adanya komitmen yang dimiliki oleh Bintara Polri dalam membangun pengendalian karir biasanya akan mengikatkan dan mendekatkan Bintara Polri dengan lingkungan kerjanya secara aktif  sehingga akan lebih mudah melakukan adaptabilitas karir (Kobasa, 1979).  
Beberapa individu menganggap masa transisi sebagai sebuah tantangan sehingga individu memiliki kesempatan untuk berkembang, sedangkan beberapa individu lainnya menganggap bahwa masa transisi merupakan yang sulit dihadapi sehingga individu cenderung sulit beradaptasi. Oleh karena itu, Bintara Polri perlu mempersepsikan bahwa masa transisi merupakan kesempatan untuk berkembang dan memulai kehidupan dengan karir yang lebih baik. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Coetzee dan Harry (2014) menemukan bahwa penelitian hardiness membantu orang untuk tertarik mengatasi masalah ke arah strategi yang aktif dan berfokus dalam mengatasi, mencari dukungan dan memperkuat adaptabilitas karir sehingga Bintara Polri diharapkan dapat mengontrol karirnya, memiliki masa depan karir yang baik, dan tidak pantang menyerah.
Selain itu, keterkaitan lain yang terjadi antara career adaptability dengan hardiness dibangun berdasarkan hubungan yang terjadi antara aspek career curiosity dalam variabel career adaptability (Savickas dan Porfeli, 2012) dengan seluruh aspek dalam variabel hardiness yaitu control, commitment, dan challenge (Muhammad, 2019). Savickas dan Porfeli (2012) mempersepsikan career curiosity sebagai stimulus yang merangsang individu untuk terus mempelajari hal-hal yang ada di dunia kerjanya sehingga akan memperkaya wawasan individu dan membuat individu terus menjajaki setiap peluang dan kemungkinan sosial yang muncul.
Career curiosity membawa Bintara Polri pada keingintahuan untuk terus belajar mengenai karir yang baru dijalani, hal ini haruslah diiringi dengan kontrol yang akan membuat Bintara Polri selalu berusaha mengubah situasi sulit menjadi sesuatu yang bermanfaat karena adanya tindakan nyata ketika mengatasi suatu permasalahan (Muhammad, 2019). Keingintahuan untuk terus belajar pada Bintara Polri diiringi dengan adanya komitmen yang kuat. Komitmen membantu Bintara Polri untuk tetap aktif melakukan suatu pekerjaan agar tidak putus asa ketika merasa kesulitan beradaptasi dengan karir yang dipilih (Muhammad, 2019).
Career curiosity dapat muncul apabila Bintara Polri menganggap setiap pengetahuan dan wawasan terkait pekerjaan dan karir yang dijalani adalah tantangan baru untuk dipecahkan, sehingga Bintara Polri dapat mengambil tindakan sesuai dengan situasi yang telah dipelajari. Semakin sedikit kesalahan yang dilakukan, maka semakin baik kinerja Bintara Polri. Kinerja yang baik akan mempermudah adaptabilitas karir pada Bintara Polri. Sejalan dengan pendapat yang ditulis oleh Negru-Subtirica & Pop (2016) dimana individu yang bekerja dengan tujuan untuk belajar dan mengasah keterampilan sebagai orientasi karirnya akan cenderung jauh lebih cepat menyesuaikan diri dengan karir dibandingkan dengan individu yang tidak memiliki orientasi untuk belajar.
Kaitan lain yang terjadi antara career adaptability dengan hardiness terjadi atas dasar adanya hubungan antara aspek career confidence dalam variabel career adaptability (Savickas dan Porfeli, 2012) dengan seluruh aspek dari hardiness yaitu control, commitment dan challenge (Muhammad, 2019). Career confidence diartikan oleh Savickas dan Porfeli (2012) sebagai kepercayaan diri yang dimiliki oleh individu dalam menjalani karirnya dengan memanfaatkan kemampuan yang dimiliki agar dapat mencapai tujuan sesuai dengan kebutuhan lingkungan kerja. 
Adanya career confidence ini membantu Bintara Polri dalam mempertahankan pendapat yang dimiliki dan memberikan kemampuan untuk memecahkan masalah ketika menemukan hambatan dan rintangan di lingkungan kerja (Savickas dan Porfeli 2012). Secara singkat, career confidence diartikan oleh Savickas (dalam Rosulin dan Paramita, 2016) sebagai keyakinan dan kepercayaan diri untuk bertindak sesuai minat. Dalam teorinya, career confidence sendiri didasari oleh adanya kepercayaan diri (Savickas & Porfeli, 2012). 
Selanjutnya, career confidence berkaitan dengan commitment yang dibangun oleh Bintara Polri sebagai anggota satuan polisi. Coetzee dan Harry (2014) mengartikan commitment sebagai perasaan dedikasi pada diri sendiri dan pekerjaan yang menghasilkan keterlibatan aktif. Adanya keyakinan dan kepercayaan diri yang dimiliki oleh Bintara Polri dalam melaksanakan tugas disertai perasaan untuk mendedikasikan diri yang kuat pada organisasi kepolisisan sehingga adaptabilitas karir dapat mudah dicapai oleh Bintara Polri.
Lebih lanjut dijelaskan dalam penelitian ini, hasil analisis korelasi parsial menunjukkan adanya korelasi antara career confidence dengan challenge. Hal ini menunjukkan bahwa Bintara Polri mampu memandang situasi yang negatif sebagai kesempatan untuk tumbuh dan berkembang (Huang, 2013) dengan adanya kepercayaan diri yang dimilikinya dalam menjalani karir sebagai Bintara Polri.  
Hasil uji deskriptif menunjukkan bahwa career adaptability pada lulusan Bintara Polri angkatan tahun 2019/2020 di Kalimantan Timur cenderung tinggi, hasil tersebut didukung dengan hasil uji kategorisasi yang juga menunjukkan bahwa sebagian besar subjek yaitu sebanyak 72.7 persen berada pada kategori career adaptability yang sangat tinggi. Artinya, sebagian besar lulusan Bintara Polri angkatan tahun 2019/2020 sudah memiliki kompetensi maupun sikap yang dapat menyesuaikan pekerjaan yang sedang dijalani serta mampu mengantisipasi perubahan di dunia kerja (Mahardika & Kistyanto, 2020).
Soresi et al., (dalam Negru-Subtirica dan Pop, 2016) menjelaskan bahwa adaptabilitas karir yang tinggi membuat Bintara Polri lebih banyak memproyeksikan diri pada masa depan, merasakan lebih sedikit hambatan karir, lebih mampu mewujudkan tujuan karir ke dalam perilaku. Sebaliknya, apabila Bintara Polri memiliki adaptabilitas karir yang rendah maka dapat memunculkan keinginan untuk mengundurkan diri dari organisasi (Chan & Mai, 2015), memperoleh pekerjaan dengan kualitas yang lebih rendah (Koen et al., 2012) dan kemungkinan terburuknya menyebabkan Bintara Polri memilih untuk menjadi pengangguran (Pordelan et al., 2014). 
Career adaptability yang tinggi pada lulusan Bintara Polri angkatan 2019/2020 ini dapat dilatarbelakangi oleh beberapa faktor, diantaranya yaitu faktor usia. Menurut Hirschi (2009) usia dapat memengaruhi kemampuan individu dalam menyesuaikan diri karena usia berkaitan dengan tahap perkembangan individu tersebut. Perbedaan usia akan memberikan perbedaan pola pikir, contohnya yaitu individu yang berada pada usia dewasa awal akan lebih peduli terhadap rancangan masa depannya dibandingkan dengan individu yang berada pada usia anak-anak.
Dalam penelitian ini, subjek didominasi oleh lulusan Bintara Polri yang berusia 20-21 tahun yaitu sebanyak 58.4 persen, Santrock (2011) mengatakan bahwa individu dengan rentang usia berkisar antara 18 – 25 tahun berada pada masa dewasa awal, yaitu masa transisi dari remaja menuju dewasa. Menurut teori Super (dalam Putri (2012) Bintara Polri yang berusia 20-21 tahun berada pada tahap penjagaan dalam subtahap peralihan dimana pada tahap perkembangan ini, Bintara Polri sudah menetapkan dan mengkhususkan pilihan pekerjaan yang dijalani dengan mulai mengembangkan karir sehingga adaptabilitas karir akan berusaha dicapai.
Faktor lain yang memengaruhi career adaptability menurut Hirschi (2009) berasal dari jenis kelamin. Tinggi rendahnya kemampuan individu dalam melakukan career adaptability juga dipengaruhi oleh jenis kelamin, karena pada perempuan dan laki-laki memiliki pola yang berbeda juga terkait komponen pembentukan identitas. 
Hasil penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Coetzee dan Harry (2014) juga menemukan bahwa career adaptability secara signifikan terkait dengan jenis kelamin. Hasil penelitiannya menunjukkan terdapat perbedaan career adaptability pada jenis kelamin laki-laki dan perempuan. Dalam penelitian ini tidak digali data mengenai jenis kelamin karena keseluruhan sampelnya berjenis kelamin laki-laki. 
Rosulin dan Paramita (2016) menemukan bahwa laki-laki cenderung memiliki skor career adaptability yang lebih tinggi dibanding perempuan. Berbeda dari Rosulin dan Paramita (2015), hasil penelitian Coetzee dan Harry (2014) justru menemukan hal yang sebaliknya, dimana perempuan memiliki tingkat kemampuan career adaptability yang jauh lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Hal ini disebabkan karena perempuan memiliki tingkat keterampilan yang lebih tinggi dalam hal komunikasi, organisasi diri, manajemen konflik dan pengorganisasian (Rocha, 2012), namun perempuan terhambat dalam hal pengambilan keputusan karir karena adanya potensi konflik peran ganda setelah menikah. 
Sehingga dalam penelitian ini menjadi relevan apabila career adaptability yang dimiliki Bintara Polri angkatan 2019/2020 berada pada status dan kategori yang tinggi. Disebabkan karena subjek dalam penelitian ini didominasi oleh Bintara Polri berusia 20-21 tahun dengan tingkat kematangan karir yang berfokus untuk pengembangan serta seluruh subjeknya berjenis kelamin laki-laki yang memiliki orientasi lebih serius dalam hal pekerjaan dibanding perempuan. 
Selain itu, Othman et al., (2018) menjelaskan pada bagian sebelumnya, bahwa faktor yang memengaruhi tinggi rendahnya career adaptability dapat berasal dari hardiness. Hardiness didefinisikan sebagai suatu kemampuan dalam diri individu untuk menyelesaikan masalah dalam dirinya terkait pada lingkungan barunya, hardiness juga berfungsi sebagai pertahanan ketika individu berada pada masa perubahan (Othman et al., 2018).
Dalam penelitian ini, diketahui bahwa hasil uji deskriptif menunjukkan tingkat hardiness pada lulusan Bintara Polri angkatan tahun 2019/2020 berada pada status yang tinggi. Hasil tersebut juga didukung dengan hasil analisis uji kategorisasi yang menunjukkan bahwa sebagian besar subjek yaitu sebanyak 72.9 persen berada pada kategori sangat tinggi. Artinya, lulusan Bintara Polri angkatan tahun 2019/2020 di Kalimantan Timur sudah memiliki karakteristik kepribadian yang tangguh dalam menghadapi perubahan-perubahan situasi dan permasalahan dalam dunia kerja yang mana akan mendorong munculnya adaptasi (Rosulin & Paramita, 2016).
Kepribadian tahan banting (hardiness) dibutuhkan untuk membuat keputusan yang berat dan dalam situasi yang menekan. Terlebih sebagai seorang anggota Polri yang dituntut untuk selalu tanggap terhadap segala gejala – gejala perubahan sosial yang dimungkinkan akan menyebabkan terjadinya gangguan kamtibmas dan juga dengan berbagai beban kerja yang tinggi (Dodik & Astuti, 2012).
Bintara Polri dengan tingkat hardiness yang tinggi tidak akan mudah menyerah dengan kondisi yang mungkin dapat memicu stres dalam pekerjaan, sehingga mereka akan mendorong dirinya untuk beradaptasi dengan perubahan tersebut karena Bintara Polri mampu memandang perubahan tersebut sebagai peluang untuk mengembangkan diri (Rosulin & Paramita, 2016). Lebih lanjut lagi, Rosulin dan Paramita (2016) menambahkan bahwa Bintara Polri yang memiliki hardiness yang tinggi akan melihat perubahan pada kondisi kerja dan tugas perkembangan karir sebagai kesempatan untuk mengembangkan dirinya.
Bintara Polri yang memiliki tingkat hardiness yang tinggi akan lebih percaya diri dalam membuat keputusan mengenai karir dibandingkan dengan Bintara Polri dengan skor yang lebih rendah (Rosulin & Paramita, 2016). Menurut Greenleaf (dalam Febrianingrum dan Wibowo (2021), bintara Polri yang memiliki hardiness tinggi adalah yang paling siap menghadapi transisi karir karena mereka mampu memandang transisi yang akan mereka lalui sebagai kesempatan untuk berkembang bukan sebagai suatu hambatan.
Tingkat hardiness yang tinggi pada Bintara Polri angkatan 2019/2020 dapat terbentuk karena adanya beberapa faktor menurut Abiyoga dan Sawitri (2017) diantaranya yaitu rasa optimisme yang tinggi, motivasi, penerimaan diri, kepercayaan diri, rasa syukur, dan adanya dukungan sosial. Dodik dan Astuti (2012) memaparkan bahwa Bintara Polri yang memiliki kepribadian hardiness akan memberikan penilaian positif atas situasi kerja yang penuh stres sehingga cenderung memberikan respon yang positif. Bintara Polri akan menjadi optimis bahwa situasi tersebut dianggap sebagai tantangan yang berarti dapat diubah sehingga akan mampu menghadapi dan menggelolanya. 
Hardiness pada Bintara Polri dapat membantu mengurangi pengaruh kejadian-kejadian hidup yang mencekam dengan meningkatkan penggunaan strategi penyesuaian, antara lain dengan menggunakan sumber-sumber sosial yang ada di lingkungannya untuk dijadikan tameng, motivasi, dan dukungan dalam menghadapi masalah ketegangan yang dihadapinya dan memberikan kesuksesan (Dodik & Astuti, 2012).
Penelitian ini tidak lepas dari kelebihan maupun kekurangan, peneliti sangat menyadari bahwa dalam penelitian ini masih terdapat banyak sekali kekurangan karena keterbatasan yang dimiliki peneliti dalam menyusun penelitian. Kekurangan dalam penelitian ini salah satunya yaitu hasil analisis data yang tidak normal dan tidak linear, hal ini dimungkinkan terjadinya manipulasi psikologis yang tidak dapat dihindari karena pengambilan data penelitian terbatas pada skala penelitian yang disebarkan pada subjek. Selain itu, terbatasnya kemampuan peneliti dalam menyusun dan merangkai penelitian menyebabkan penjelasan hanya mampu dijabarkan secara implisit dan tidak mendalam. 
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BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
	Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara hardiness dengan career adaptability pada lulusan Bintara Polri angkatan 2019/2020 di Kalimantan Timur. Artinya, semakin tinggi hardiness yang dimiliki oleh Bintara Polri maka sejalan dengan semakin tingginya career adaptability yang dimiliki individu tersebut.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa saran yang peneliti berikan berkaitan dengan proses dan hasil yang diperoleh dari penelitian ini. Adapun saran tersebut yaitu sebagai berikut:
1. Bagi lulusan Bintara Polri, disarankan untuk terus meningkatkan pengendalian diri agar tidak terpengaruh pada situasi yang tidak menyenangkan, lulusan Bintara Polri juga disarankan untuk mampu berkomitmen untuk tidak menyerah dalam situasi apapun dengan terus belajar hal-hal baru terkait karir sebagai anggota Polri agar mampu mengubah situasi yang kurang bermanfaat menjadi situasi yang bermanfaat dengan meningkatkan kontrol dan komitmen terhadap karir. Selain itu, lulusan Bintara Polri disarankan untuk meningkatkan persepsi mengenai tantangan, dengan menganggap bahwa semua hal yang berkaitan dengan pekerjaan adalah tantangan yang harus diselesaikan.
2. [bookmark: _GoBack]Bagi Pimpinan Polisi di wilayah hukum Kalimantan Timur, disarankan untuk menciptakan suasana dan lingkungan kerja yang lebih nyaman bagi Bintara Polri salah satunya dengan mengevaluasi kinerja Bintara Polri untuk mengetahui kondisi yang terjadi pada Bintara Polri baik secara fisik maupun psikologis, serta disarankan untuk memaksimalkan program edukasi dan intervensi Bintara Polri yang dimiliki instansi dengan memberikan penempatan posisi kerja yang relevan sehingga program pengembangan karir Bintara Polri dapat terlaksana dengan efektif dan efisien.
3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mampu meminimalisir terjadinya manipulasi psikologis pada sampel penelitian agar hasil data penelitian yang didapatkan lebih maksimal untuk menghindari terjadinya ketidaknormalan dan ketidaklinearitasan data dengan menambah jumlah sampel dengan ukuran yang lebih besar, menggunakan kriteria sampel yang lebih spesifik dengan menggunakan skala dari peneliti sebelumnya yang telah teruji. Selain itu, peneliti selanjutnya juga disarankan untuk melakukan penelitian di lokasi yang berbeda seperti di Kota/Kabupaten dalam lingkup yang lebih kecil untuk mendapatkan data yang lebih spesifik terkait career adaptability dengan menggunakan metode kualitatif. 
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Lampiran 1. Kisi-kisi skala penelitian
Nama 	: Sri Sundari
NIM	: 1802105100
Judul Penelitian	: Hubungan antara Hardiness dengan Career Adaptability 
Subjek Penelitian: Lulusan Bintara Polri Angkatan 2019/2020 di Kalimantan Timur 

Variabel	 :  Career adaptability (Y)
Definisi variabel : Career adaptability adalah sebuah sumber daya psikologis yang menjadi kunci kekuatan bagi lulusan bintara Polri angkatan 2019/2020 di Kalimantan Timur atau yang juga disebut sebagai leting 44 untuk dapat menyesuaikan diri dengan pekerjaan yang dihadapi dan untuk mengantisipasi fase transisi kerja dan trauma kerja sehingga mampu menyesuaikan sikap, kompetensi dan perilaku di dunia kerja kedinasan. Career adaptability diungkap dengan metode skala menggunakan aspek-aspek Career adaptability yang dikemukakan oleh Savickas dan Porfeli (2012) yaitu career concern, career control, career curiousity dan career confidence.
A. Kisi-kisi Skala Career Adaptability
	No.
	Aspek
	Indikator
	Nomor Aitem
	Jumlah

	
	
	
	Favorable
	Unfavorable
	

	1. 
	Career concern 
	Memiliki orientasi terhadap perencanaan masa depan
	1.saya membuat target yang ingin saya capai pada 5 tahun kedinasan

2. Saya berusaha menghindari pelanggaran kode etik polri agar dapat mencapai target yang telah dibuat.
	17.Saya menjalani pekerjaan kedinasan tanpa membuat target pencapaian.

18. Saya melakukan pelanggaran kode etik polri selama menjalani kedinasan.
	8

	
	
	Sikap optimis dan positif ke masa depan
	3.saya yakin dapat mencapai target yang telah saya buat

4. Masalah yang muncul dikedinasan membuat saya menjadi lebih kuat ketika menghadapi masalah yang sama dikemudian hari.
	19. Saya ragu dapat mencapai target yang telah saya buat.

20. Masalah kerja hanya membuat saya semakin benci pada pekerjaan saya.
	

	2. 
	Career Control 
	Mengendalikan diri
	5. Saya berusaha sabar ketika dimarahi oleh senior

6. Saya tetap mengerjakan pekerjaan meskipun pekerjaan yang menumpuk membuat saya mudah  marah.
	21. Saya marah ketika senior menasehati saya. 

22. Saya mudah marah ketika diberikan pekerjaan yang sangat banyak oleh senior.
	8

	
	
	Sadar akan tanggungjawab yang dimiliki
	7. Saya memberikan laporan piket kepada pimpinan sesuai deadline yang telah disepakati.

8. Saya menyelesaikan pekerjaan terlebih dahulu sebelum jam kerja berakhir.
	23. Saya terlambat memberikan laporan piket kepada pimpinan.

24. Ketika jam kerja selesai, saya tetap memilih pulang meskipun pekerjaan saya belum selesai.

	

	3. 
	Career Curiousity 
	Memiliki keinginan kuat untuk mempelajari hal-hal baru yang ada di dunia kerja
	9. Saya mencoba melakukan pengoperasian komputer meskipun saya jarang memakai komputer

10. Saya merasa senang adanya aplikasi baru dari kedinasan.
	25. Saya jarang mengoperasikan komputer di kantor 

26. Saya malas menggunakan aplikasi baru yang disediakan kantor
	8

	
	
	adanya peningkatan wawasan
	11. Saya merasa senang ketika senior di unit lain berbagi pengalaman kerja 

12. Saya senang mempelajari jenis pekerjaan di unit lain
	27. Saya kurang tertarik megetahui pekerjaan pada unit lain

28. Saya bosan mendengarkan pengalaman kerja orang lain
	

	4. 
	Career Confidence
	Percaya dengan kemampuan diri yang dimiliki ketika menjalankan karir
	13. Ketika pimpinan memberikan tugas baru, saya berusaha memenuhi sebaik mungkin

14. Ketika ada peluncuran program aplikasi baru, Saya tahu saya akan cepat me-mahaminya.
	29. Saya kurang percaya diri memenuhi tugas yang belum pernah saya kerjakan

30. Peluncuran program aplikasi baru membuat saya bingung.
	8

	
	
	Mampu menyelesaikan masalah dan hambatan kerja)
	15. Ketika melakukan diskusi di tempat kerja, pendapat saya selalu dapat di terima dan berguna untuk mengatasi suatu kendala

16. Saya mampu mengatasi setiap permasalahan yang muncul dengan segera
	31. Saya kurang mampu memberikan pendapat sebagai solusi dari kendala di tempat kerja

32. Saya cenderung mengikuti pendapat dan cara orang lain untuk menyelesaikan permasalahan di kantor. 
	

	TOTAL
	16
	16
	32



B. Kisi-kisi Skala Hardiness
Variabel	 :  Hardiness (X)
Definisi variabel : Hardiness adalah karakteristik yang dimiliki oleh lulusan baru bintara Polri angkatan 2019/2020 di Kalimantan Timur atau yang juga disebut sebagai leting 44 dengan berupa kemampuan untuk tahan terhadap stres dan kesanggupan untuk memandang suatu permasalahan sebagai sebuah tantangan yang dapat dihadapi. Hardiness diungkap dengan metode skala menggunakan aspek-aspek hardiness yang dikemukakan oleh Muhammad (2019) yaitu control, commitment dan challenge.
	No.
	Aspek
	Indikator
	Nomor Aitem
	Jumlah

	
	
	
	Favorable
	Unfavorable
	

	1. 
	Control
	Menerima keadaan dengan keyakinan dapat memengaruhi suatu peristiwa
	1. Ketika melanggar kode etik kerja Polri, saya bersedia menjalani hukuman.

2. Saya mengerti alasan senior memarahi saya untuk meminimalisir kesalahan pada saat menulis laporan piket.

	13. Ketika melanggar kode etik kerja Polri, saya menolak menjalani hukuman 



14. Saya sulit memahami alasan senior menjadi marah setelah saya membuat laporan piket.
	8

	
	
	Mengubah situasi menjadi hal yang bermanfaat
	3. Saya merapikan kembali susunan map di rak administrasi agar memudahkan mencari surat-surat / data-data.

4. Untuk memudahkan pemohon surat laporan kehilangan dalam melengkapi persyaratan, petugas piket membantu fotocopy berkas pemohon
	15.Rak administrasi dibiarkan tetap berantakan


16. Persyaratan pemohon surat laporan kehilangan yang belum lengkap akan ditolak dan diarahkan untuk pulang terlebih dahulu

	

	2.
	Commitment 
	Tidak mudah menyerah
	5. Meskipun tembakan saya keluar sasaran, saya tetap berlatih menembak hingga tepat sasaran.

6. Saya berusaha menghafal gerakan lalu lintas meskipun kesulitan karena banyaknya variasi gerakan.
	17. Ketika tembakan saya keluar sasaran maka saya mengakhiri sesi latihan menembak.


18. Banyaknya variasi gerakan lalu lintas membuat saya malas menghafal gerakan tersebut.

	8

	
	
	Memiliki strategi coping
	7. Ketika merasa jenuh dan lelah bekerja, saya memilih untuk beristirahat sejenak.

8. Sebelum bekerja saya berusaha memunculkan pikiran-pikiran positif.
	19. Saat bekerja terus-menerus meskipun kelelahan

20.  Suasana hati yang buruk menghambat pekerjaan saya.
	

	3.
	Challenge
	Menilai masalah sebagai sesuatu yang bermanfaat
	9. Dimarahi pimpinan tidak mrnyurutkan semangat saya untuk bekerja lebih giat.

10. Hasil laporan kerja yang dicoret usai dikoreksi pimpinan membuat saya lebih tahu akan letak kesalahan penulisan.

	21. Di marahi pimpinan menurunkan semangat bekerja saya.

22. Saya merasa marah apabila pimpinan mengoreksi hasil laporan kerja dan memberikan banyak coretan sebagai catatan kesalahan penulisan.
	8

	
	
	Menghindari stagnasi keadaan
	11. Ketika saya ditunjuk menjadi operator aplikasi baru, saya akan mempelajari aplikasi tersebut hingga lancar.

12. Saya bertanya kepada rekan kerja ketika menghadapi kebingungan dalam mengerjakan laporan.
	23. Mempelajari hal yang baru akan membuang waktu saya

24. Ketika menghadapi kebingungan dalam bekerja, saya hanya diam.
	

	TOTAL
	12
	12
	24



Lampiran 2. Skala Penelitian
A. Skala Career Adaptability
	No.
	Pernyataan
	SS
	S
	TS
	STS

	1.
	Saya membuat target yang ingin saya capai pada 5 tahun kedinasan
	
	
	
	

	2.
	Saya berusaha menghindari pelanggaran kode etik Polri agar dapat mencapai target yang telah dibuat.
	
	
	
	

	3.
	Saya yakin dapat mencapai target yang telah saya buat
	
	
	
	

	4.
	Masalah yang muncul dikedinasan membuat saya menjadi lebih kuat ketika menghadapi masalah yang sama dikemudian hari.
	
	
	
	

	5.
	Saya berusaha sabar ketika dimarahi oleh senior
	
	
	
	

	6.
	Saya tetap mengerjakan pekerjaan meskipun pekerjaan yang menumpuk membuat saya mudah marah
	
	
	
	

	7.
	Saya memberikan laporan piket kepada pimpinan sesuai deadline yang telah disepakati.
	
	
	
	

	8.
	Saya menyelesaikan pekerjaan terlebih dahulu sebelum jam kerja berakhir
	
	
	
	

	9.
	Saya mencoba melakukan pengoperasian komputer meskipun saya jarang memakai komputer
	
	
	
	

	10.
	Saya merasa senang adanya aplikasi baru dari kedinasan.
	
	
	
	

	11.
	Saya merasa senang ketika senior di unit lain berbagi pengalaman kerja
	
	
	
	

	12.
	Saya senang mempelajari jenis pekerjaan di unit lain
	
	
	
	

	13.
	Ketika pimpinan memberikan tugas baru, saya berusaha memenuhi sebaik mungkin
	
	
	
	

	14.
	Ketika ada peluncuran program aplikasi baru, Saya tahu saya akan cepat memahaminya.
	
	
	
	

	15.
	Ketika melakukan diskusi di tempat kerja, pendapat saya selalu dapat di terima dan berguna untuk mengatasi suatu kendala
	
	
	
	

	16.
	Saya mampu mengatasi setiap permasalahan yang muncul dengan segera
	
	
	
	

	17.
	Saya menjalani pekerjaan kedinasan tanpa membuat target pencapaian
	
	
	
	

	18.
	Saya melakukan pelanggaran kode etik polri selama menjalani kedinasan.
	
	
	
	

	19.
	Saya ragu dapat mencapai target yang telah saya buat.
	
	
	
	

	20.
	Masalah kerja hanya membuat saya semakin benci pada pekerjaan saya.
	
	
	
	

	21.
	Saya marah ketika senior menasehati saya.
	
	
	
	

	22.
	Saya mudah marah ketika diberikan pekerjaan yang sangat banyak oleh senior.
	
	
	
	

	23.
	Saya terlambat memberikan laporan piket kepada pimpinan.
	
	
	
	

	24.
	Ketika jam kerja selesai, saya tetap memilih pulang meskipun pekerjaan saya belum selesai.
	
	
	
	

	25.
	Saya jarang mengoperasikan komputer di kantor
	
	
	
	

	26.
	Saya malas menggunakan aplikasi baru yang disediakan kantor
	
	
	
	

	27.
	Saya kurang tertarik mengetahui pekerjaan pada unit lain
	
	
	
	

	28.
	Saya bosan mendengarkan pengalaman kerja orang lain
	
	
	
	

	29.
	Saya kurang percaya diri memenuhi tugas yang belum pernah saya kerjakan
	
	
	
	

	30.
	Peluncuran program aplikasi baru membuat saya bingung.
	
	
	
	

	31.
	Saya kurang mampu memberikan pendapat sebagai solusi dari kendala di tempat kerja
	
	
	
	

	32.
	Saya cenderung mengikuti pendapat dan cara orang lain untuk menyelesaikan permasalahan di kantor. 
	
	
	
	



B. Skala Hardiness
	No.
	Pernyataan
	SS
	S
	TS
	STS

	1.
	Ketika melanggar kode etik kerja Polri, saya bersedia menjalani hukuman.
	
	
	
	

	2.
	Saya mengerti alasan senior memarahi saya untuk meminimalisir kesalahan pada saat menulis laporan piket.
	
	
	
	

	3.
	Saya merapikan kembali susunan map di rak administrasi agar memudahkan mencari surat-surat / data-data. 
	
	
	
	

	4.
	Untuk memudahkan pemohon surat laporan kehilangan dalam melengkapi persyaratan, petugas piket membantu melakukan fotocopy berkas pemohon
	
	
	
	

	5.
	Meskipun tembakan saya keluar sasaran, saya tetap berlatih menembak hingga tepat sasaran.
	
	
	
	

	6.
	Saya berusaha menghafal gerakan lalu lintas meskipun kesulitan karena banyaknya variasi gerakan.
	
	
	
	

	7.
	Ketika merasa jenuh dan lelah bekerja, saya memilih untuk beristirahat sejenak.
	
	
	
	

	8.
	Sebelum bekerja saya berusaha memunculkan pikiran-pikiran positif.
	
	
	
	

	9.
	Dimarahi pimpinan tidak mrnyurutkan semangat saya untuk bekerja lebih giat.
	
	
	
	

	10.
	Hasil laporan kerja yang dicoret usai dikoreksi pimpinan membuat saya lebih tahu akan letak kesalahan penulisan.
	
	
	
	

	11.
	Ketika saya ditunjuk menjadi operator aplikasi baru, saya akan mempelajari aplikasi tersebut hingga lancar.
	
	
	
	

	12.
	Saya bertanya kepada rekan kerja ketika menghadapi kebingungan dalam mengerjakan laporan.
	
	
	
	

	13.
	Ketika melanggar kode etik kerja Polri, saya menolak menjalani hukuman
	
	
	
	

	14.
	Saya sulit memahami alasan senior menjadi marah setelah saya membuat laporan piket.
	
	
	
	

	15.
	Rak administrasi dibiarkan tetap berantakan
	
	
	
	

	16.
	Persyaratan pemohon surat laporan kehilangan yang belum lengkap akan ditolak dan diarahkan untuk pulang terlebih dahulu
	
	
	
	

	17.
	Ketika tembakan saya keluar sasaran maka saya mengakhiri sesi latihan menembak.
	
	
	
	

	18.
	Banyaknya variasi gerakan lalu lintas membuat saya malas belajar menghafal gerakan tersebut
	
	
	
	

	19.
	Saat bekerja terus-menerus meskipun kelelahan
	
	
	
	

	20.
	Suasana hati yang buruk menghambat pekerjaan saya.
	
	
	
	

	21.
	Di marahi pimpinan menurunkan semangat bekerja saya.
	
	
	
	

	22.
	Saya merasa marah apabila pimpinan mengoreksi hasil laporan kerja dan memberikan banyak coretan sebagai catatan kesalahan penulisan.
	
	
	
	

	23.
	Mempelajari hal yang baru akan membuang waktu saya
	
	
	
	

	24.
	Ketika menghadapi kebingungan dalam bekerja, saya hanya diam.
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Lampiran 3. Sebaran data penelitian
A. Skala Career Adaptability

	Subjek
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16
	17
	18
	19
	20
	21
	22
	23
	24
	25
	26
	27
	28
	29
	30
	31
	32
	Total
	Aspek A
	Aspek B
	Aspek C
	Aspek D

	1
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	112
	28
	28
	28
	28

	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	1
	3
	3
	3
	3
	3
	1
	3
	3
	3
	1
	3
	3
	4
	2
	3
	1
	3
	3
	3
	1
	3
	2
	84
	22
	23
	20
	19

	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	2
	1
	4
	2
	3
	2
	1
	2
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	99
	26
	28
	23
	22

	4
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	88
	25
	21
	22
	20

	5
	1
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	1
	3
	3
	3
	1
	2
	1
	1
	3
	2
	1
	3
	1
	3
	3
	3
	1
	3
	4
	2
	1
	1
	1
	74
	17
	24
	21
	12

	6
	1
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	1
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	1
	95
	20
	24
	27
	24

	7
	4
	3
	4
	1
	4
	1
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	1
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	116
	28
	29
	27
	32

	8
	4
	4
	4
	4
	4
	1
	4
	1
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Lampiran 4. Hasil Uji Validitas
Variabel Career Adaptability
a. Aspek Career Concern
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b. Aspek Career Control  
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c. Aspek Career Curiousity
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d. Aspek Career Confidence
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Variabel Hardiness
a. Aspek Control
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b. Aspek Commitment
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c. Aspek Challenge
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Lampiran 5. Hasil Uji Reliabilitas
A. Career Adaptability
	Aspek A
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	Aspek B
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	Aspek C
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	Aspek D
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	Total Keseluruhan Aspek
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B. Hardiness
	Aspek A
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	Aspek B
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	Aspek C
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	Total Keseluruhan Aspek
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Lampiran 6. Karakteristik Subjek Penelitian
[image: ]
[image: ]

Lampiran 7. Hasil Uji Deskriptif
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Lampiran 8. Hasil Uji Asumsi: Normalitas
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Lampiran 9. Hasil Uji Asumsi: Linieritas
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Lampiran 10. Hasil Uji Hipotesis: Analisis Kendall’s Tau
[image: ]




Lampiran 11. Hasil Uji Hipotesis: Analisis Kendall’s Tau Parsial
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Correlations

Atemt | Atem2 | Atem3 | Atemd | Atemi17 | Atem18 | Atem19 | Aitem20 | Aspek A
Atemt  Pearson Correlation 1 341 045 137 -207 330 -116 517 560
Sig. (2ailed) 066 812 a7 272 075 541 004 001
N 0 0 0 0 0 0 30 30 30
Atem2  Pearson Correlation 341 1 333 019 000 000 -028 146 262
Sig. (2ailed) 066 072 921 1000 | 1.000 881 442 178
N 0 0 0 0 30 0 30 30 30
Atem3  Pearson Correlation 045 333 1 151 | 385 269 71 -167 12
Sig. (2ailed) 812 072 426 047 150 367 379 565
N 0 0 0 0 0 0 30 30 30
Atemd  Pearson Correlation 137 019 151 1 103 122 334 170 5107
Sig. (2ailed) a7 921 426 587 522 071 37 004
N 0 0 30 0 0 0 30 30 30
Atem17  Pearson Correlation -207 000 [ 385 103 1 000 -156 228 320
Sig. (2ailed) 272 | 1000 047 587 1.000 a1 225 085
N 0 0 0 0 0 0 30 30 30
Atem18  Pearson Correlation 330 000 269 122 000 1 230 336 5447
Sig. (2ailed) 075 | 1.000 150 522 | 1000 222 089 002
N 0 0 0 0 0 0 30 30 30
Atem1d  Pearson Correlation 116 -028 71 334 -156 230 1 -327 244
Sig. (2ailed) 541 881 367 071 a1 22 078 104
N 0 0 0 0 0 0 30 30 30
Atem20  Pearson Correlation 5117 146 -167 170 228 336 -327 1 658"
Sig. (2ailed) 004 412 379 370 225 089 078 000
N 0 0 0 0 0 0 30 30 30
Aspek A Pearson Correlation 560" 252 12 5107 320 5447 244 658" 1
Sig. (2ailed) 001 178 555 004 085 002 104 000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30

*_Corrslation is significant atthe 0.01 level (2-tailed)
* Corrslation is significant atthe 0.0 levsl (2-tailed).
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Correlations

Altems | Atemé | Attem7 | Attema | Atem21 | Altem22 | Atem23 | Attem24_| Aspek B
Aitem5 _ Pearson Correlation R 367 | 108 | o084 | -o002 159 107 277
Sig. (24ailed) 520 046 570 78 990 401 572 138
N 0 0 0 0 0 0 30 30 30
Aitemt  Pearson Correlafion | 122 T 0% | stg | 218 423 20 | 017 | 850"
Sig. (24ailed) 520 638 000 253 020 265 930 002
N 0 0 0 0 0 0 30 30 30
Aitem7  Pearson Correlation 37 | -0%0 1 060 | -074 021 000 382 384
Sig. (24ailed) 046 638 751 698 912 | 1000 037 036
N 0 0 0 0 0 0 30 30 30
Aitemg  Pearson Cortelation | 108 | 618 060 T 280 3 | -os9 | -224 3807
Sig. (24ailed) 570 000 751 182 045 639 235 038
N 0 0 0 0 0 0 30 30 30
Aitem21  Psarson Correlation | 084 | 215 | 074 | -250 T 22 061 | 08" 343
Sig. (24ailed) 78 253 698 182 234 47 004 063
N 0 0 0 0 0 0 30 30 30
Aitem22  Pearson Correlafion | -002 423 021 30 | 220 1] 05 [ 029 454
Sig. (24ailed) 990 020 912 045 234 580 878 012
N 0 0 0 0 0 0 30 30 30
Aitem23  Pearson Cortelation 159 210 000 | -089 061 | 105 1 034 327
Sig. (24ailed) 401 265 | 1000 639 747 580 621 078
N 0 0 0 0 0 0 30 30 30
Aitem24_ Pearson Cortelation 107 | 017 32 | -226 | s06 | 028 034 1 6107
Sig. (24ailed) 572 930 037 238 004 878 621 000
N 0 0 0 0 0 0 30 30 30
Aspek B Pearson Correlation 7 | 880 3847 3807 343 454 27 | w0 1
Sig. (24ailed) 138 002 036 038 063 012 078 000
N 0 0 0 0 0 0 30 30 30

*_ Corrslation is significant atthe 0.0 levsl (2-tailed).
* Corrslation is significant atthe 0.01 level (2-tailed)
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Correlations

Altemg | Atem0_| Atom11 | Afem12 | Atem25 | Atem26 | Altem27 | Attem28 | Aspek_C
Aitem3 _ Pearson Corrslation 1 372 | 138 | 13 390" 03| -0 424 5127
Sig. (24ailed) 043 466 479 033 104 918 020 004
N 0 0 0 0 0 0 30 30 30
Aitem10 _ Pearson Conslation £ REE 003 176 | a8 111 004 526"
Sig. (24ailed) 043 528 987 383 004 560 982 003
N 0 0 0 0 0 0 30 30 30
Atem11  Pearson Conslation | -138 | 120 1 193 099 289 40 312 376"
Sig. (24ailed) 466 528 307 603 121 015 094 041
N 0 0 0 0 0 0 30 30 30
Aitem12  Pearson Conrslation | 134 003 193 1| &3 | sog | 73 | 200 592"
Sig. (24ailed) 479 987 307 003 004 000 290 001
N 0 0 0 0 0 0 30 30 30
Aitem25_ Pearson Conslation 390" 176 099 | &3 1 308 462 | -oe7 647"
Sig. (24ailed) 033 383 603 003 101 010 73 000
N 0 0 0 0 0 0 30 30 30
Aitem26 _ Pearson Conslation 303 | &8 289 | &8 308 1] s 048 8407
Sig. (24ailed) 104 004 121 004 101 000 803 000
N 0 0 0 0 0 0 30 30 30
Aitem27  Pearson Corelation | -.020 111 a0 | 73 462 | 609" G 715"
Sig. (24ailed) 18 560 015 000 010 000 408 000
N 0 0 0 0 0 0 30 30 30
Aitem28 _ Pearson Conslation a2 004 32| 200 | -087 o4 | -157 1 22
Sig. (24ailed) 020 982 094 200 723 803 408 238
N 0 0 0 0 0 0 30 30 30
Aspsk_C_ Pearson Comslation | 812" | 626 76 | se2 | 647 | @0 | 715 22 1
Sig. (24ailed) 004 003 041 00t 000 000 000 238
N 0 0 0 0 0 0 30 30 30

*_ Corrslation is significant atthe 0.0 levsl (2-tailsd).
* Corrslation is significant atthe 0.01 level (2-tailed)
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Correlations

Altem13 | Altem14 | Atem15 | Atemi6 | Attem2 | Atem30 | Atem3t | Atem32 | Aspek D
Aitem13 _ Pearson Corrslation 1 168 138 | 114 | 085 174 00 [ -o12 148
Sig. (24ailed) ars 481 549 657 358 917 950 436
N 0 0 0 0 0 0 30 30 30
Aitem14  Pearson Conslation 168 1| 82" | e | 580" 404" 455" 404 854"
Sig. (24ailed) ars 000 000 00t 027 011 027 000
N 0 0 0 0 0 0 30 30 30
Aitem15  Pearson Conslation R 1] eee | as 268 | s76 210 802"
Sig. (24ailed) 481 000 000 005 152 001 264 000
N 0 0 0 0 0 0 30 30 30
Aitem16  Pearson Conslation | 114 | 688 | 698" (R 149 | s 27 798"
Sig. (24ailed) 549 000 000 000 43 001 229 000
N 0 0 0 0 0 0 30 30 30
Aitem28  Pearson Comslation | -085 | 80" | 496 | 675 1 og1 | 778" 026 748"
Sig. (24ailed) 657 00t 005 000 670 000 891 000
N 0 0 0 0 0 0 30 30 30
Aitem30 _ Pearson Conslation 174 404" 268 149 081 G 519”7
Sig. (24ailed) 358 027 152 43 670 584 000 003
N 0 0 0 0 0 0 30 30 30
Aitem31  Pearson Corelation | -.020 45 | &6 | 6720 | a7 | 104 1] o088 658"
Sig. (24ailed) a7 ot1 00t 00t 000 584 643 000
N 0 0 0 0 0 0 30 30 30
Aitem32  Pearson Coelation | -012 404" 210 227 026 | 701" | -o088 1 487"
Sig. (24ailed) 950 027 264 229 891 000 643 006
N 0 0 0 0 0 0 30 30 30
Aspsk D Pearson Conslation 148 | a4 | o2 | 798 | 744 | 519 | eea | 487 1
Sig. (24ailed) 436 000 000 000 000 003 000 006
N 0 0 0 0 0 0 30 30 30

*_Corrslation is significant atthe 0.01 level (2-tailed)
* Corrslation is significant atthe 0.0 levsl (2-tailed).
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Correlations

Atem1 | Atem2 | Atem3 | Attemd4 | Atem13 | Aftemi4 | Atemis | Atemis | Aspek A
Aitem1 _ Pearson Corrsfation 1 049 14| 219 | 369 26 | 473 | asd” 058
Sig. (24ailed) 97 548 244 045 23t 008 010 760
N 0 0 0 0 0 0 30 30 30
Aitem2  Pearson Corrsfation 049 1 056 003 | 034 251 079 384 420"
Sig. (24ailed) 97 769 987 859 181 677 036 021
N 0 0 0 0 0 0 30 30 30
Aitem3  Pearson Corrsfation 4 056 1 03 | 050 | 547 103 201 523"
Sig. (24ailed) 548 769 851 795 002 588 118 003
N 0 0 0 0 0 0 30 30 30
Aitemd  Pearson Conrslation | -219 003 | 036 1 144 369" 203 | -159 405"
Sig. (24ailed) 244 987 851 448 045 281 403 027
N 0 0 0 0 0 0 30 30 30
Aitem13  Pearson Conislation | 369 | 034 | -050 144 AR 37
Sig. (24ailed) 045 859 795 448 207 000 077 030
N 0 0 0 0 0 0 30 30 30
AitemT4  Pearson Corrsfation 2% /1| 4T 39 | 237 1 160 250 | 5337
Sig. (24ailed) 23t 181 002 045 207 398 183 002
N 0 0 0 0 0 0 30 30 30
Aitem15  Pearson Conislation | 473" 079 103 203 | es1 | 160 1 006 | 586"
Sig. (24ailed) 008 677 588 281 000 398 o974 001
N 0 0 0 0 0 0 30 30 30
Aitem16  Pearson Conrslation | 464 3847 201 | 189 | -328 250 006 1 473"
Sig. (24ailed) 010 036 118 403 o7 183 o974 008
N 0 0 0 0 0 0 30 30 30
Aspsk A Pearson Corrsfation 058 40| 523" 408" 397 | 533 | se6 | 473" 1
Sig. (24ailed) 760 021 003 027 030 002 001 008
N 0 0 0 0 0 0 30 30 30

*_ Corrslation is significant atthe 0.0 levsl (2-tailsd).
* Corrslation is significant atthe 0.01 level (2-tailed)
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Correlations

Altem5 | Atemé | Atem7 | Attema | Atem17 | Altem1s | Atem19 | Atem20 | Aspek B
Aitem5 _ Pearson Correlation 1| 7027 | 725 | 188 | 2e 093 | 839 | -260 | 667
Sig. (24ailed) 000 000 400 108 626 000 166 000
N 0 0 0 0 0 0 30 30 30
Aitemt  Pearson Correlafion | 702 R 120 | 040 | -086 | 8st” | 334 | 826
Sig. (24ailed) 000 000 496 834 728 000 o7t 000
N 0 0 0 0 0 0 30 30 30
Aitem7  Parson Correlation | 725" | 692 1| -a0s | 287 | o138 | 7107 | 288 | 603
Sig. (24ailed) 000 000 097 170 465 000 125 000
N 0 0 0 0 0 0 30 30 30
Aitem3  Pearson Correlafion | -169 120 | 308 1 13| sod” | -ama [ st 435
Sig. (24ailed) 400 496 097 492 000 359 003 016
N 0 0 0 0 0 0 30 30 30
Aitem17  Pearson Cortelation | -208 | -040 | -257 131 1 -30r | -oe7 | 25 [ o3
Sig. (24ailed) 108 834 170 492 106 725 233 947
N 0 0 0 0 0 0 30 30 30
Aitem18  Pearson Cortelation 093 | -066 | -139 | 604" | -301 1] 289 | sed” 393
Sig. (24ailed) 626 728 465 000 106 167 000 032
N 0 0 0 0 0 0 30 30 30
Aitem1S  Psarson Corelation | 63g" | @&t | 710" | 474 | 067 | -259 1| assT | e
Sig. (24ailed) 000 000 000 359 725 167 007 000
N 0 0 0 0 0 0 30 30 30
Aitem20  Pearson Corelation | -260 | -334 | -286 | 519 | -225 | ed | -486 1 130
Sig. (24ailed) 166 o7t 125 003 ] 000 007 494
N 0 0 0 0 0 0 30 30 30
Aspsk B Pearson Cortelation | 667 | 826 | 603 FEGH ICTE] 393 | 64T 130 1
Sig. (24ailed) 000 000 000 016 947 032 000 494
N 0 0 0 0 0 0 30 30 30

*_Corrslation is significant atthe 0.01 level (2-tailed)
* Corrslation is significant atthe 0.0 levsl (2-tailed).
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Correlations

Altemg | Atem10_| Atomi1_| Afem12 | Atem21 | Atem22 | Altem23 | Attem24 | Aspek_C
Aitem3 _ Pearson Corrslation 1 053 | 050 | 313 | 594 103 [ o6t | a4 504"
Sig. (24ailed) 78 795 042 00t 586 748 000 005
N 0 0 0 0 0 0 30 30 30
Aitem10 _ Pearson Conslation 053 1 aed | se0” 224 | 628 057 096 745"
Sig. (24ailed) 78 006 00t 234 000 609 614 000
N 0 0 0 0 0 0 30 30 30
Aitem11  Pearson Conslation | -080 | 404 1 aed™ | 109 | 533 265 | -020 566"
Sig. (24ailed) 795 006 005 567 002 174 916 001
N 0 0 0 0 0 0 30 30 30
Atem12  Pearson Conslation | -373 | &e0 | 404" A 120 |77 4
Sig. (24ailed) 042 00t 005 330 005 528 348 o7
N 0 0 0 0 0 0 30 30 30
Aitem21  Pearson Corelation | 594" 224 | 108 | 184 1 023 264 | a1d” 552"
Sig. (24ailed) 00t 234 567 330 902 175 007 002
N 0 0 0 0 0 0 30 30 30
Aitem22 _ Pearson Conslation 103 | 626 | &33 | B0t 023 REE 28 72"
Sig. (24ailed) 586 000 002 005 902 944 185 000
N 0 0 0 0 0 0 30 30 30
Aitem23  Pearson Conslation | -061 097 255 120 24 | 013 REE 261
Sig. (24ailed) 749 608 174 528 175 944 521 163
N 0 0 0 0 0 0 30 30 30
Aitem24_ Pearson Corelation | 794" 09 | 020 | 177 | 479" EYCN BT ) 1 552"
Sig. (24ailed) 000 614 916 349 007 185 521 002
N 0 0 0 0 0 0 30 30 30
Aspsk_C_ Pearson Conslation | 504" | 748 | 66 4| ss2 | 2 %1 | 82 1
Sig. (24ailed) 005 000 00t o7 002 000 163 002
N 0 0 0 0 0 0 30 30 30

*_ Corrslation is significant atthe 0.0 levsl (2-tailsd).
* Corrslation is significant atthe 0.01 level (2-tailed)
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usia

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent | _Percent
Valid 2021 5 584 584 58.4
2223 2 418 418 1000
Total 7| 1000 1000
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Tempat_Kedinasan

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent | _Percent

ValidFolda Kalim 34 442 442 442
Polresta Samarinda 18 234 234 675
Polres Balikpapan 1" 143 143 818
Polres Bontang 6 78 78 895
Polres PPU 8 104 104 1000
Total 7| 1000 1000
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Descriptive Statistics.

Winimum | Maximum | Wean | Std. Deviation
Carssr_Adaptabilly ™ 9 104 | 8870 11105
Hardiness " 36 80| 7178 8159
Valid N (istwise) 7
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Career Adaptability

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent |  Percent
Valid _Sangat Tinggi 56 727 727 727
Tinggi 13 169 169 896
Sedang 6 78 78 974
Rendah 2 26 26 1000
Total 7| 1000 1000
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Hardiness.

Cumulative
Frequency | Percent | validPercent | Percent
Valid _Sangat Tinggi 61 792 792 792
Tinggi 14 182 182 o4
Sedang 1 13 13 987
Rendah 1 13 13 1000
Total ] 1000 1000





image27.png
Tests of Normality

Kolmogorow-Smirmov* Shapiro-Wilk
Statistic |t Sig__| statistic | _dr sig
Carssr_Adaptabilly 163 ™ 000 894 77 000
Hardiness 157 ” 000 854 7 000

a. Lillisfors Significance Correction
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ANOVA Table

Sum of
Squares df | meansquars | F sig
Career_Adaptabilly * Hardiness _ Between Groups _ (Combingd) 6260611 2 284573 | 4939 000
Linearity 3610.500 1 3610500 | 62660 000
Deviation from Lingarity 2650111 2 126196 | 2190 011
Within Groups. 3111519 54 57621
Total 9372130 76
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Correlations

Career_Adapt
Hardiness abiliy
Kendalls tau_b _Hardiness Conslation Cosflicient 1.000 398"
sig. (24ailed) 000
N ” 7
Career_Adaptabily _Correlation Coefficient 398" 1.000
sig. (24ailed) 000
N ” 7

*_Corrslation is significant atthe 0.01 level (2-tailed)
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Correlations

X X2 Vi
Kendallstaub X1 Corelation Coefficient | 1.000 | 498 205"
sig. (24ailed) 000 000 001
N ” 7
X2 Conslation Cosficient 1.000 4
sig. (24ailed) 000 000
N ” ” 7
X3 Conslation Cosficient 4637 | 1000 | 275
sig. (24ailed) 000 002
N ” 7
Y1 Conelation Cosficient 4387 1.000
sig. (24ailed) 000 002
N ” ” 7

*_Corrslation is significant atthe 0.01 level (2-tailed)
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Correlations

X X2 2
Kendallstaub X1 Corelation Coefficient | 1.000 | 498 303"
sig. (24ailed) 000 000 001
N ” 7
X2 Conslation Cosficient 1.000 4257
sig. (24ailed) 000 000
N ” ” 7
X3 Conslation Cosficient 4637 | 1000 | 400"
sig. (24ailed) 000 000
N ” 7
Y2 Conelation Cosficient 425" 1.000
sig. (24ailed) 000 000
N ” ” 7

*_Corrslation is significant atthe 0.01 level (2-tailed)
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Correlations

X X2 3
Kendallstaub X1 Corelation Coefficient | 1.000 | 498 251
sig. (24ailed) 000 000 004
N ” 7
X2 Conslation Cosficient 1.000 3067
sig. (24ailed) 000 000
N ” ” 7
X3 Conslation Cosficient 4637 | 1000 | 2007
sig. (24ailed) 000 001
N ” 7
Y3 Conelation Cosficient 306" 1.000
sig. (24ailed) 000
N ” 7

*_Corrslation is significant atthe 0.01 level (2-tailed)
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Correlations

X X2 Y
Kendallstaub X1 Corelation Coefficient | 1.000 | 498 2407
sig. (24ailed) 000 000 005
N ” 7
X2 Conslation Cosficient 1.000 307"
sig. (24ailed) 000 000
N ” ” 7
X3 Conslation Cosficient 4637 | 1000 | 363
sig. (24ailed) 000 000
N ” 7
Y4 Conelation Cosficient 307" 1.000
sig. (24ailed) 000 000
N ” ” 7

*_Corrslation is significant atthe 0.01 level (2-tailed)





